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KATAPENGANTAR 
Masalah bahasa dan sastra di Indonesia mencakup tiga masalah pokok, 
yaitu masalah bahasa nasional, bahasa daerah, dan bahasa asing. Ketiga 
masalah pokok itu perlu digarap dengan sungguh-sungguh dan berencana 
dalam rangka pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia. Pembinaan 
bahasa ditujukan kepada peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia 
dengan baik dan pengembangan bahasa itu ditujukan pada pelengkapan 
bahasa Indonesia sebagai sarana komunikasi nasional dan sebagai wahana 
pengungkap berbagai aspek kehidupan sesuai dengan perkembangan zaman. 
Upaya pencapaian tujuan itu dilakukan melalui penelitian bahasa dan sastra· 
dalam berbagai aspeknya baik bahasa Indonesia, bahasa daerah maupun 
bahasa asing; dan peningkatan mutu pemakaian bahasa Indonesia dilakukan 
melalui penyuluhan tentang penggunaan bahasa Indonesia dengan baik dan 
benar dalam masyarakat serta penyebarluasan berbagai buku pedoman dan 
hasil penelitian. 
Sejak tahun 1974 penelitian bahasa dan sastra, baik Indonesia, daerah 
maupun asing ditangani oleh Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia 
dan Daerah, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, yang berkedudukan 
di Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa. Pada tahun 1976 penanganan 
penelitian bahasa dan sastra telah diperluas ke sepuluh Proyek Pene!itian 
Bahasa dan Sastra yang berkedudukan di (I) Daerah Istimewa Aceh, (2) 
Sumatra Barat, (3) Sumatra Selatan, (4) Jawa Barat, (5) Daerah Istimewa 
Yogyakarta, (6) Jawa Timur, (7) Kalimantan Selatan, (8) Sulawesi Utara, 
(9) Sulawesi Selatan, dan (IO) Bali._Pada tahun 1979 penanganan penelitian 
bahasa dan sastra diperluas lagi dengan 2 Proyek Penelitian Bahasa dan ~stra 
yang berkedudukan di (I I) Sumatra Utara, (12) Kalimantan Barat, dan tahun 
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1980 diperluas ke tiga propinsi, yaitu (13) Riau , (14) Sulawesi Tengah, dan 
(15) Maluku. Tiga tahun kemudian (1983), penanganan penelitian bahasa 
dan sastra diperluas lagi ke lima Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra yang 
berkedudukan di (16) Lampung, (17)Jawa Tengah, (18)KalimantanTengah, 
(19) Nusa Tenggara Timur, dan (20) Irian Jaya. Dengan demikian, ada 21 
Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra, termasuk proyek penelitian yang ber-
kedudukan di DKI Jakarta. Tahun 1990/1991 pengelolaan proyek ini hanya 
terdapat di (1) DKI Jakarta , (2) Sumatra Barat, (3) Daerah Istimewa Yogya-
karta, (4) Bali, (5) Sulawesi Selatan, dan (6) Kalimantan Selatan. 
Sejak tahun 1987 Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra t idak hanya 
menangani penelitian bahasa dan sastra, tetapi juga menangani upaya pe-
ningkatan mutu penggunaan bahasa Indonesia dengan bail< dan benar melalui 
penataran penyuluhan bahasa Indonesia yang ditujukan kepada para pegawai, 
bail< di lingkungan Kantor Wilayah Departemen Pendidikan dan Kebudayaan 
maupun Kantor Wilayah Departemen lain dan Pemerintah Daerah serta 
instansi lain yang berkaitan. 
Selain kegiatan penelitian dan penyuluhan, Proyek Penelitian Bahasa 
dan Sastra juga mencetak dan menyebarluaskan hasil penelitian bahasa dan 
sastra serta hasil penyusunan buku acuan yang dapat digunakan sebagai 
sarana kerja dan acuan bagi mahasiswa, dosen , guru, peneliti, pakar berbagai 
bidang ilmu, dan masyarakat umum. 
Buku Struktur Bahasa Lampung Dialek Abung ini merupakan salah 
satu hasil Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra Indonesia dan Daerah Lam-
pung tahun 1984/1985 yang pelaksanaannya dipercayakan kepada tim pene-
liti dari Lampung. Untuk itu , kami ingin menyatakan penghargaan dan 
ucapan terima kasih kepada Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah Lampung tahun 1984/ 1985 beserta stafnya, dan para 
peneliti, yaitu Ni Nyoman Wetty, Effendi Sanusi, H. Baichaki Nawawi, Har-
tati D. Tejanegara, Mahyuddin. 
Penghargaan dan ucapan terima kasih juga kami sampaikan kepada 
Dr. Hans Lapoliwa, M.Phil., Pemimpin Proyek Penelitian Bahasa dan Sastra 
Indonesia dan Daerah Jakarta tahun 1991/1992; Drs. K. Biskoyo, Sekretaris; 
A. Rachman Idris, Bendaharawan; Drs. M. Syafei Zein, Nasim serta Hartatik 
(Stat) yang telah mengelola penerbitan buku ini. Pernyataan terima kasih 
juga kami sampaikan kepada Junaiyah H.M. penyunting naskah buku ini. 
Jakarta, Desember 1991 
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BAB I PENDAHULUAN 
1.1 Latar Belakang 
Bahasa Lampung adalah salah satu bahasa daerah yang hidup dan dipakai 
oleh penduduk asli Lampung sebagai alat komunikasi antaranggotanya, 
baik dalam pergaulan sehari-hari maupun dalam upacara adat. Di samping 
itu , bahasa Lampung digunakan juga oleh masyarakatnya dalam sastra rakyat , 
seperti peribahasa, teka-teki, pantun, dan nyanyian. 
Propinsi Lampung terletak pada 105°45' --103048' BT dan 3°45'--
6045' LS dengan lintang selatan 3° dan 45', serta 6° dan 45' (dalam Hadi-
kusuma, 1979:2). Luas propinsi ini adalah 35 .376.50 km2 dengan penduduk 
3.141.939 orang (Kantor Sensus dan Statistik Propinsi Lampung, 1974 dan 
Hadikusuma, 1979 :2).1, Menurut perkiraan, penduduk yang berbahasa Lam-
pung lebih kurang 1.000.000 orang. Selebihnya adalah pemakai bahasa Jawa, 
Bali , Sunda, dan lain-lain (Hadikusuma, 1979:2) .. Oleh karena itu pula, 
propinsi ini bersemboyankan Sang Bhumi Ruwa Jurai, yang berarti 'Lampung 
didiami oleh dua jenis penduduk', yaitu penduduk asli dan penduduk pen-
datang. 
Adapun daerah yang menggunakan bahasa Lampung, meliputi daerah 
Lampung--tidak termasuk daerah Mesuji--kemudian menyusur sungai 
Komering dari Kayu Agung sampai Danau Ranau, dan selanjutnya menyusur 
kaki Bukit Barisan sampai daerah Rejang Bengkulu. 
Bahasa Lampung terbagi menjadi dua dialek, yaitu dialek Adan dialek 0 
atau dialek api dan dialek nyo. Kedua macam dialek tersebut dapat pula 
dibagi atas beberapa subdialek Sungkay/Way Kanan, subdialek Pesisir, sub-
/ 
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dialek Pubian, dan (2) golongan subdialek nyo: dialek Tulangbawang dan 
dialek Abung. 
Dialek Abung, yang digunakan oleh masyarakat Lampung Abung, me-
liputi beberapa daerah , yaitu : (I ) Daerah Tingkat II Kabupaten Lampung 
Utara yang meliputi Kecamatan Kotabumi, Kecamatan Abung Barat , Keca-
matan Abung Timur, dan Kecamatan Abung Selatan, (2) Daerah Tingkat II 
Kabupaten Lampung Tengah yang meliputi Kecamatan Sukadana, Kecamatan 
Guqung Balak, Kecamatan Way Jepara , Kecamatan Labuhan Maringgai, 
Kecamatan Jabung, Kecamatan Raman Utara, Kecamatan Seputih Banyak , 
Kecamatan Seputih Surabaya, Kecamatan Gunung Sugih, Kecamatan Ter-
banggi Besar, Kecamatan Seputih Mataram, dan Kecamatan Padang Ratu , 
(3) Daerah Tingkat II Kabupaten Lampung Selatan yang meliputi desa Negara 
Ratu dan desa Muara 'Putih di Kecamatan Natar , dan ( 4) Daerah Tingkat II 
Kotamadya Bandar Lampung yang meliputi desa Jagabaya di Kecamatan 
Tanjungkarang Timur, desa Langkapura dan desa Gunung Agung di Kecamat-
an Tanjungkarang Barat , desa Labuhanratu, Gedungmeneng , dan desa Raja-
basa di Kecamatan Kedaton. 
Penelitian terhadap aspek-aspek bahasa Lampung telah banyak dilaku-
kan, antara lain, oleh Thomas Stamford Raffles pada tahun 1817, H.N. Van 
der Tuuk pada tahun 1872. Dr. J .W. Van Royen, Dale Franklin Walker pada 
tahun 1973, dan yang terakhir oleh Tim Penelitian Bahasa dan Sastra Indo-
nesia dan Daerah Lampung pada tahun 1983 . 
Penelitian tentang segala segi kebahasaan pada bahasa-bahasa daerah 
yang ada di Indonesia memang sangat penting dalam usaha memperoleh 
dasar-dasar kebahasaan yang sahih , lengkap, dan mendalam. Penelitian-
penelitian itu sekaligus juga merupakan sarana penunjang usaha pembinaan, 
pengembangan, dan pembakuan bahasa nasional. Dalam hubungan ini, bahasa 
Lampung dialek Abung mungkin dapat merffiferikan sumbangan dalam 
usaha pembinaan dan pengembangan bahasa Indonesia. Namun, dari data dan 
informasi tentang bahasa Lampung yang dijumpai dalam berbagai pustaka 
selama ini tidak terdapat gambaran yang lengkap dan sahih tentang bahasa 
Lampung dialek Abung, baik mengenai latar belakang sosial budaya maupun 
mengenai unsur-unsur bahasanya. Oleh karena itu , penelitian bahasa Larnpung 
dialek Abung perlu dilakukan, baik untuk kepentingan inventarisasi bahasa 
daerah maupun untuk kepentingan pengembangan bahasa naaional. Di sam-
ping itu , hasil penelitian ini mungkin dapat pula imenjadi. sumbangan yang 
poaitif terhadap perkembangan ilmu bahasa umum, terutama ilmu bahasa 
~rbandingan . 
1.2 Masalah 
Penelitian ini menyangkut pendeskripsian struktur fonologi, morfologi, 
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dan sintaksis bahasa Lampung dialek Abung. Dalam bidang fonologi me-
nyangkut masalah fonem segmental; dalam bidang morfologi menyangkut 
maulah proses pembentukan kata ; dan dalam bidang sintaksis menyangkut 
masalah frase, klausa, dan kalimat. 
I .3 Tujuan dan Basil yang Diharapkan 
Penelitian ini bertujuan memberikan deskripsi yang memadai tentang 
struktur 'fonologi, morfologi, dan sintaksis bahasa Lampung dialek Abung. 
Penelitian bidang fonologi bertujuan mendeskripsikan fonem konsonan, 
fonem vokal, tekanan, jeda, persendian, nada, intonasi, dan bunyi pinjaman 
(serapan) dari bahasa asing. 
Penelitian bidang morfologi meliputi pendeskripsian afiksasi, proses 
morfofonemik, bentuk-bentuk imbuhan, fungsi dan makna setiap imbuhan, 
proses pengulangan, dan proses pemajemukan. 
Penelitian bidang sintaksis meliputi pendeskripsian unsur frasa, jenis 
frasa , struktur frasa, klausa, bentuk-bentuk kalimat, jenis kalimat , pola 
kalimat, fungsi gramatikal, peran gramatikal, dan proses sintaksis yang me-
liputi perluasan, penggabungan , pengingkaran, dan pemindahan. 
1.4 Kerangka Teori yang Dipakai sebagai Acuan 
Penelitian ini adalah suatu analisis struktur bahasa. dalam kerangka teori 
linguistik deskriptif atau linguistik struktural. Analisis struktural bersifat 
sinkronis (Trager, 1942:55), yaitu berusaha memberikan gambaran objektif 
tentang struktur bahasa yang dianalisis sesuai dengan pemakaian bahasa itu 
oleh masyarakatnya, yakni masyarakat Lampung Abung yang ada di Propinsi 
Lampung . 
Kerangka teori itu dapat dinyatakan sebagai berikut. 
1) Setiap bahasa terdiri dari kumpulan satuan kebahasaan (linguistitic units) 
yang sistematis dan dapat dijabarkan. Hal mi berarti bahwa satuan-satuan 
yang terdapat di dalam satu tingkatan mempunyai struktur tertentu yang 
dapat diuraikan menurut ciri setiap satuan dalam kaitannya dengan 
satuan itu atau dengan satuan dalam tingkatan lain. 
2) Penjabaran satuan kebahasaan didasarkan kepada pendekatan bahwa 
setiap satuan kebahasaan dapat dianalisis secara bertingkat . 
3) Satuan-satuan dalam tiap tingkatan berkait-kaitan dengan satuan dalam 
tingkatan yang lebih tinggi. 
4) Sesuai dengan sifatnya, satuan-satuan dalam tingkatan analisis yang 
lebih tinggi tentu menjadi lebih rumit. Hal ini berarti bahwa untuk meng-
analisis struktur satuan dalam tingkatan yang lebih tinggi, diperlukan 
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hasil analisis pada tingkatan yang di bawahnya. Ciri-ciri satuan daJ am 
tingkatan yang lebih tinggi pada umumnya mencakup ciri-ciri satuan 
dalam tingkatan yang di bawahnya. 
5) Analisis dapat dibuat dan dibedakan menurut : 
( 1) analisis fonologi ; 
(2) analisis morfologi; dan 
(3) analisis sintaksis (Gleason , 1961 :66). 
Untuk analisis fonologi, digunakan teknik seperti yang digunakan J.W.M. 
Verhaar (1983) dan Samsuri (1982). Untuk analisi~ morfologi digunakan 
prinsip-prinsip penemuan morfem seperti yang dikemukakan Samsuri {1982). 
Untuk analisis sintaksis digunakan teori-teori seperti yang dikemukakan 
oleh Samsuri (1982), Ramlan {1976), Gorys Keraf (1980), dan Yus Badudu 
(1976). 
1.5 Metode dan Teknik 
1.5 .1 Metode 
Penelitian ini dilaksanakan dengan mempergunakan metode deskriptif, 
yang lebih banyak menitikberatkan pada pengumpulan data dari lapangan. 
Hal ini berarti bahwa penelitian ini bertujuan memberikan garnbaran objektif 
tentang struktur bahasa yang dianalisis sesuai dengan pemakaian sebenamya 
oleh masyarakat Larnpung Abung pada waktu sekarang. 
1.5 .2 Teknik Pengumpu/an Data 
Untuk mengu,mpulkan data, tirn melakukan wawancara dengan para 
informan dengan menggunakan suatu instrumen yang telah disiapkan; me-
lakukan terjemahan liaan dari bahasa Indonesia ke bahasa Lampung dialek 
Abung; merekam dan mencatat secara tersendiri hal-hal yang berhubungan 
dengan masalah diteliti; membuat transkripsi dengan cara menjalin bahasa 
liaan ke dalam bentuk bahasa tulis; mengintrospeksi data (teknik ini diguna-
kan karena tiga orang anggota tirn peneliti adalah penutur bahaaa Lampung 
dialek Abung) dan menerjemahkan atau mengalihbahasakan secara leksikal 
dan secara struktwal hasil transkripsi ke dalam bahasa Indonesia. 
1.5 .3 Teknik Pengo/ahan Data 
Data yang sudah dikumpulkan kemudian diolah dan dianalisis melalui 
prosedur sebagai_ berikut. (1) Data diseleksi, dikelompok-kelompokkan 
ke dalam tingkat fonologi, morfologi, dan ~intaksis. (2) Sesudah diseleksi, 
data dianalisis secara struktural dan kontrastif sesuai dengan prosedur dan 
teknik yang iazirn dipergunakan dalarn ilmu linguistik strukt\}ral. (3) Dari 
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hasil analisis, dibuatkan generalisasi struktural, yang akhirnya difonnulasikan 
secara sederhana; jelas, dan mudah dimengerti pembaca. Setiap deskripsi 
dilengkapi pula dengan contoh-contoh yang diperlukan. 
1.6 Populasi dan Sampel 
Populasi penelitian ini ialah penutur asli bahasa Lampung dialek Abung 
yang bertempat tinggal di Propinsi Lampung, baik laki-laki maupun perem-
puan. 
Sampel sebanyak delapan inforrnan, yang dipilih dengan memperhatikan 
beberapa persyaratan, antara lain (1) inforrnan adalah penutur asli bahasa 
Lampung dialek Abung; (2) inforrnan adalah tua lanjut usia; (3) inforrnan 
tidak pemah meninggalkan kampung halamannya/lebih dari satu tahun, 
masih aempuma alat ucapnya, tidak pikun, serta baik pendengarannya. 
Pemilihan informan ini dilakukan oleh tim melalui bantuan lurah dan 
sesepuh kampung i;etempat. Selanjutnya, diadakan pula wawancara seperlu-
nya i;ehingga didapatlah para inforrnan yang cukup memenuhi syarat. 
BAB II FONOLOGI 
2. I Fonem Segmental 
Dalam bahasa Lampung dialek Abung terdapat 31 buah fonem seg-
mental, yang terdiri atas 20 buah fonem konsonan, 6 buah fonem vokal, 
tlan 5 buah fonem diftong. 
2. .1.1 Fonem Konsonan 
Labial 

























Distribusi fonem-fonem konsonan terwujud dalam uraian berikut ini. 
1. Fonem Hambat 
1) Fonem /p/ atau [p] terdapat pada semua posisi. Pada posisi awal ter-









Pada posisi tengah, fonem [b] bunyi [p] terdapat sesudah bunyi [a] , 
[u], [i], dan [e]. 


















2) Fonem /b/ atau [b] terdapat pada semua posisi. 
Pada posisi awal, fonem /b/ terdapat sebelum bunyi [a], [u], [i], [e] , 
dan [o]. 
















Pada posisi akhir, fonem /bl terdapat sesudah bunyi [a). 
Contoh: [sebab] 'sebab' 
3) Fonem /ti atau [t] terdapat pada semua posisi. 
Pada posisi awal, bunyi /b/ terdapat sebelum bunyi [a], [u], [i), dan 
[e] . 




Pasa posisi tengah, fonem /b/ terdapat sesudah bunyi [a], [ u] , dan [i] . 
Contoh: [ tf ateu] 'makanan ( dalam pengertian kasar )' 
[tfuti?) 'sedikit' 
[ittar] 'lepas' 
Pada posisi akhir, fonem /b/ terdapat sesudah bunyi [a), [u], dan [e]. 
Contoh: [adat] 'adat' 
[Iakkut] 'kerak' 
[tf a178et] 'tari adat Lampung' 
4) Fonem /d/ atau [d) terdapat pada semua posisi. 
Pad a posisi awal, fonem /d/ terdapat sebelum bunyi [a] , [ u] , [ e] , dan 
(i] . 
Contoh: [dawah] 'siang' 
[duway] 'ke sungai' 
[debi'17ei] 'malam' 
[dinah] 'dilihat' 











'berat (untuk orang)' 
Pada posisi akhir', fonem /d/ ·terdapat sesudah bunyi (u] . 
Contoh: [5ujud] 'sujud' 
5) Fonem /c/ ~tau [ti] terdapat hanya pada posisi ~wal dan tengah. 
Pada posisi awal, fonem /d/ terdapat sebelum bunyi [a) , [u] , [i], dan 
[e]. , 
Contoh: [ tf atti?) 'ambil' ! .. 
[tJ uti?] ·sedikit' : ....... 
[tfikan) 'hampir' 
[tf elano]' 'celana' 
Pada posisi tengah, fonem /c/ terilapat sesudah bunyi [a] , [u] , dan [i] . 
Contoh : [batf o] 'baca' 
[butf ur] 'bo\:or' I . . 
[kitf ep] 'kedip' 
6) Fonem /j/ a tau [ d3] hanya terdapat pada posili awal dan tengah. 
Contoh: [d3amo] 'teinan/dengan' 
[ d 3 inno] 'tadi' 
[d3 imo] 'orang' 
[ d 3 ula?] 'balik(kan)' 
[med3er] 'duduk' 
[lad3 eu] 'terus' 
[id3 an] 'tangga' 
(ud3 an] 'hujan' 
7) Fonem /k/ atau [k] terdapat pada semua posisi. 








'mencari kutu di kepala' 
'gigi' 
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'bekas Iuka di kepala' 
'sudut' 
'garuk ' 
Pada posisi akhir, fonem /k/ terdapat sesudah bunyi (a] dan [el . 
Contoh: [balak] 'besar' 
(edek) 'gelar' 
8) Fonem /?/ atau (?) berbunyi sebagai [k] lemah dan terdapat pada 
posisi tengah dan posisi akhir. 
Pada posisi tengah, fonem /?/ terdapat sesudah bunyi (a]. 
Contoh: (na?en) 'nantf 
[la?wat] 'belum· 
[ra?yat) 'rlkyat' 
Pada posisi akhir, fonem /?/ terdapat sesudah bunyi [a) , (u} , [e}, dan 
(i) . 









I) Fonem /s/ atau [s] terdapat pada semua posisi. 









'barang bawaan mempelaj wanita ke 
tempat mempelai pria pada upacara 
perkawinan 
Pada posisi tengah,.fonem /s/ terdapat sesudah bunyi [a] , [uJ , [e], dan 
(i] . 
, , 




'sikat/bersihkan (untuk barang)' 
'siksa' 
Pada posisi akhir, fonem /s/ terdapat sesudah bunyi [a] atau [i]. 
Contoh : [pagas J ' tikam' 
[kekis] 'kerik (untU.k membersihkan)' 
2) Fonem / R/ atau [R] terdapat pada semua posisi. 




[ meRanay] 'pemuda' 
(megeR) 'datang' 
[gelaR] 'nama' 










' rewel/banyak bicara' 
'kancil' 
I) Fonem /m/ atau [m] terdapat pada semua posisi. 
Pad a posisi awal, fonem /m/ terdapat sebelum bunyi [a] , [ u J , [ e] , 
dan [i] . 















Pada posisi akhir, fonem /m/ terdapat sesudah bunyi [a], [u] , dan [e]. 
Contoh: [luttam) 'hingar/ribut' 
[alum] 'mengkal' 
[manem] 'gelap' 
2) Fonem /n/ atau [n] terdapat pada semua posisi . 






























3) Fonem /'fl/ atau lJi] terdapat hanya pada posisi awal dan tengah. 























4) Fonem /Tl/ atau ['17) terdapat pada semua posisi. 

























[kut 5 i:1'1] 





Fonem fl/ atau (1] terdapat pada semua posisi. 











Pada posisi tengah, bunyi [l) terdapat setelah bunyi [a) , [u) , [e] , dan 
[i) . 
Contoh : [alaw] 'kejar' 
[ulay] 'ular' 
[kelay] 'biasa ' 
(kiluy] 'minta ' 
Pada posisi akhir , fonem /1/ terdapat sesudah bunyi [a) , [u] , [i] , dan 
[e] . 
Contoh : [U11gal] ' tiap' 
[pakkul) 'atap' 
[putil] 'petik ' 
[gate!] 'gatal ' 
[kunel] 'kumal ' 
a.5 Fonem Getar 
Fonem /r/ atau [r] terdapl!t pada semua posisi. 
Conteh: [rasan] 'pekerjaan' 
[aren] 'arang' 
[bucur J 'bocor' 
a .6 Fonem Semivokal 
l) Fonem /w/ atau [w] terdapat pada posisi awal dan posisi tengah . 
Contoh: [walew] 'delapan· 
(dawah] 'siang' 
ftaway] 'ajar' 
[kaway] 'baju ' 
[warno] 'wama' 
2) Fonem /y / atau [yJ terdapat pada pos1si awal dan tengah . 
Contoh: LyajoJ 'dia ini' 
r sayu?j 'te rlambat ' 
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Pada posisi tengah, bunyi [y l merupakan transisi antara vokal /i/ dan 










Pada posisi akhir, semivokal /w / dan /y I terdapat iebagai diftong dan 
berbunyi /u/ dan /i/ . 
Contoh: [pitew] - [piteu] 
[diway] ~ [diwai] 
'tujuh' 
'ke sungai' 
a .7 Ekafonem dan Asimilasi 
Pada posisi tengah, fonem /pp/ dapat dianggap setagai satu fpnem 
(ekafonem) karena artikulasi bunyi /p/ tidak diulang, tetapi diperpanjang. 
Untuk itu, /p/ diberi tanda bergaris di atasnya sehingga menjadi /p/ 01 erhaar, 
1983: 39). Keadaan ini terdapat juga pada bunyi-?unyi yang lain. 
Berikut ini diberikan contoh-contoh ekafonem yang terdapat dalam 
bahasa Lampung dialek Abung. 
/pp/ --> [p] , misalnya 
/bb/ --> [6], misalnya 
/ww/ --> [w], misalnya 
/tt/ --> [f] , misalnya 
/dd/ --> [d] , misalnya 
/ss/ --> [r] , misalnya 
/nn/ --> [il), mii;alnya 
/ll/ --> [fJ, misalnya 
/kk/ --> [k] , misalnya 
/gg/ --> [g], misalnya 























Bunyi nasal /~. n, r;/ pada suku pei:tama dari kata lain mengalarni per-
ubahan bunyi mengikuti bunyi konsonan berikutnya karena mendapat 
tekanan dari suku kata yang berikutnya itu. 
Contoh: [mp]--> [p], misalnya sampai--> [sapay] 
[nt] -> [f], misalnya bantu --> [bateu] 
kantor --> [kaTur] 
[nk] -> [k], misalnya angkut-> [alCut] 
bangku-> [bakeu] 
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[nsl --::> [SJ , misalnya angsur -> [arur] 
langsir --> [la"Sir J 
a.8 Kontras Fonem Konsonan 
Wujud setiap fonem bahasa Lampung dialek Abung dapat dilihat dari 
sejumlah contoh dalam bentuk kontrasnya menurut lingkungan artikulasi. 
Misalnya , fonem itu bersuara atau tidak bersuara , nasal, atau getar. 
Berikut ini disajikan contoh bentuk kontras fonem konsonan dalam 
bahasa Lampung dialek Abung. 
Fonem /p/ berkontras dengan /p, b, d, m , n,11 , c, k /. 
Cont oh: 
[apay] ' tikar' [apay] 'baru saja' 
[palak] 'ramal' [balak] 'besar' 
[palew] 'palu' (malew) 'malu' 
[sapew] sapu' (sanew J 'bekal' 
[pa Rey] 'padi' [naRei] 'menari ' 
[papeh) 'cuci' [peceh] pecah ' 
[nipew] 'menipu' [nipew] 'kamu' 
Fonem /b / berkontras dengan /d. m, n, fl ' c, k, w ' n, g/ . 
Contoh: 
[balak] 'besar l calak) 'tampan ' 
[balew] 'janda/ fmalew] 'malu' 
duda' 
[adeb} 'adab ' [aden] 'hanya/cuma' 
(basey] 'basi ' [nasey] 'angkuh' 
[uteb) 'Judah' [utek] ' otak ' 
[baRo) 'suara [caRo] 'kecoa' 
(batew] 'bantu ' [wa'few] 'wakt u' 
[kibaw] 'kerb au ' fkmaw] 'cuci' 
[barew] 'baru' [garew) 'sisir' 
Fonem /?/ berkontras /k/. 
Contoh: 
[bala?) 'bencana' [balak] 'besar' 
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Fonem /m/ berkontras dengan /l/, /w/, /s/. 
Contoh: 
[amau] 'sisakan' [alaw] 
[d3imo] 'orang' [d3iwo] 
[d3amo] 'teman' [d3aso] 

















Fonem /t/ berkontras dengan /n/. 
Contoh: 
[ tsawo] 'kata/perkataan' [nawo] 'nyawa' 
Fonem /s/ berkontras /k, g/. 
Contoh: 
[sedeR] 'berat (badan orang)' [kedeR] 'air nasi' 
[asuy] 'aduh' [aguy) 'kah' 
Fonem /n/ berkontras dengan /k/. 
Cont oh: 
[punew] 'ikan' [pukew] 'membangunkan' 


























IDENTIFIKASI GUGUS KONSONAN 
BAHASA LAMPUNG ABUNG 
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v v v 
v 
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a.9 Gugus Konsonan 
Cont oh 
No. pemakaian gugus Bahasa Lampung Bahasa Indonesia 
konsonan 
I. -pp- /appay/ 'baru saja' 
I 
- bb- /bubbay/ 'perempuan' 
3. -tt- /tatteu/ 'ten tu' 
4. -tc- /ghatca?) 'tinggi' 
5. - jj- /haija?/ 'hardik' 
6. -SS- /sassey/ 'saksi' 
7. - mm- /jimmeh/ 'besok' 
8. - nd- /anda?/ 'putih' 
9. -nj- /anja? I 'dari' 
10. -11g- /a'l'lga? I 'sesal' 
11. -rt- /pittal/ 'urai' 
12. -rg- /mergo/ 'marga' 
13. -WW- /sawway/ 'lusa' 
14. - 11- /Rellem/ 'dalam' 
15. - kk- /berankkat/ 'berangkat' 
16. -sj- /mesjid/ 'masjid' 
17. -cc- /pepaccur/ 'semacam puisi' 
18. -nn- /munney/ 'lama' 
19. - kc/ /cilccuk/ 'cekcok' 
20. -sm- /resmey/ 'resmi' 
21. -rd- /merdiko/ 'merdeka' 
22. - hh- /jajahhan/ 'jajahan' 
23. -rh- /terhadep/ 'terhadap' 
24. -sl- /asley/ 'asli' 
25. -kt- /buktey/ 'bukti' 
26. -rb- /kurban/ 'korban' 
27. -rob- /tebumba9/ 'tersesat' 
28. -rk- /perkaro/ 'perkara' 
29. -kd- /dakdeh/ 'ke bawah' 
30. -hk.:.... . /11alahken/ 'mengalahkan' 
31. -hn- /setigehno/ 'sesampainya' 
32. - nk- /tuyunken/ 'larikan' 
33 . -11k- /jef'd<en/ 'dudukan' 
34. -111- /Rirrilayo/ 'jalanan' 














Berikut ini distribusi fonem. vokal bahasa Lampung dialek Abung. 
1) Fonem /i/ atau [i] terdapat pada posisi aw al dan posisi tengah. 
Pada posisi awal , fonem /i/ terdapat sebelum bunyi /b , t , d . c, j , k , g, 
s, m, n , n. y , R/ . 
Conteh : [ibah] 'pendek' 
[ittar] 'le pas' 
[igo] 'harga' 
[iduh] 'entah ' 
[ica?] 'umpama' 
[ij an] ' tangga 
f ike?] 'ikat ' 
[issey] 'isi' 
[irnul] 'mandikan (untuk bayi)' 
[iney] 'itu' 
l iT?e?] 'ingat ' 
[iye?) 'injak' 
[iRah] 'sis a 
Pada posisi tengah , fonem /i/ terdapat sesudah bunyi [p, b, t, d , c, g, 
s, R, m , n ,17 , I. r . w, y] . 
Conteh: [piyew] 'selirnu f 
[kibaw] 'kerb au' 
[lite?] 'ribu t' 






(J1 ii.10 l 












'goresan bekas Iuka' 
'sibuk· 
'bangun · 
2) Fonem /e/ a tau [ e] terdapat pada posisi aw al dan posisi tengah . 
Pada posisi awal , fonem /e/ me rupakan bunyi t ransisi dan tidak ditulis-
an. 
Contoh : [ema?] 
[elap] 
ma --~ ' ibu' 
lap --> ·1ap' 
Pada posisi tengah, fonem /e/ terdapat setelah bunyi [p, b . t . d , c. j. k, 
g, s, m . n , ri , I, y, R) . 

































3) Fonem /a/ atau [a] terdapat pada semua posisi. 
Pada posisi awal , fonem /a/ terdapat sebelum bunyi [p , b, t , d , c , k , 
g, s, R, n, 11, t, l, y] . 
Contoh : [a pay] ' tikar' 
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[abay] 'coba/cicip' 
[atta?] 'an tar' 
[ade?] 'ke ' 
[aca?] 'lebih baik ' 
[aku?] 'ambil' 
[aguy] 'ad uh' 
[asuy] 'air nasi ' 
[aRen] 'hitarn ' 
[anga?J 'sesar 
[anek] 'kampung' 
[ atta?] 'antar' 
[alew] 'biawak ' 
[ayak] 'ayak ' 
Pada po$.isi tengah. fonem /a/ terdapat sesudah bunyi [p, b, t , d, j , k . 
g, s, h , m,n, n,.,., , 1, r, w, y]. 
Contoh : [payew] 'baiklah', 'ya', 'ayo· 
[bayew] 'basi' 
[tanem] 'tanam' 
[dalew] 'larut malam' 
[calu?] 'kaki' 
[na?en] 'nan ti" 
[i amo] 'teman/ dengan ' 
[kayun] 'suruh ' 
[galay] 'aduk ' 
[sana?J 'anak ' 
[hawo] 'hawa' 
fmaneml 'gelap' 




r rasan] 'pek erjaan' 
fwaway] 'indah /baik/bagus· 
[yaney] 'dia itu' 
Pada posisi akhir , fonem /a/ terdapat dalam morfem yang berasal dan 
bahasa Indonesia. 
Cont oh [bundaJ 'bunda' 
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4) Fonem /e/ atau [e] terdapat pada posisi awal dan posisi akhir. 
Pada posisi awal, fonem /e/ merupakan bunyi vokal tunggal . 
Contoh: [ e ] 'e (kata seru)' 
Pada posisi akhir, bunyi I e I terdapat sesudah bunyi [w, h , n . j] . 
Contoh: [w~) 'we' (interjeksi) 
[he] 'he' (interjeksi) 
[nc!] 'ne' (interjeksi) 
[je] 'je' (interjeksi) 
5) Fonem /of atau [o] terdapat hanya pada posisi akhir dan posisi tengah. 
Pada posisi tengah, bunyi [o] terdapat, antara lain , sesudah bunyi 
[k] dan [ t]. 
Contoh: [Sukorajo] 'Sukaraja' 
[mato panas] 'matahari' 
Pad a posisi akhir , bunyi [ o] terdapat sesudah bunyi [p, b , j, k , i, m . 
n, r. I. w , c. d , g, h, y. s, t] . 

















6) Fonem /u/ atau [u] terdapat pada posisi awal dan tengah. 
Pada posisi awal terdapat sebelum bunyi [b . d , g, p , t , m , 71 , n, n, I. 
s,k,j,y). 





























Pada po~isi tengah te rdapat sesudah bunyi [p. b. t, d ,j, k j . 
Contoh: [punewj 'tangan' 
[buay] 'ketu runan' 
[tunay] 'mudah' 
[duso] 'dosa' 
LJuluk) 'gelar (wak tu kedl)' 
[culu?] ' te lunjuk' 
[kuwayan] 'tempat mandi di sungai' 
b . l Kontras Fonem Vokal 
Fonem I i I berkentras de ngan /a, u/. 
Conteh : (ijan] ' tangga' 
[lakey J 'laki' 
(wit] 'bibit ' 
Fonem / e / berkontras dengan /e /. 
Contoh: [we] (kata seru) 'we' 
Fonem I e I berkontras dengan / a / . 
Conteh : (tuweh] 'tumbuh' 
[me17an J 'rnakan' 





' laku ' 
' ad a' 
[wo] 'dua' 
[tuwah] 'tuah' 
[rna17an] 'makan sirih' 





Fonem /u/ berkontras dengan /a/. 
Contoh : [ ulew] 'kepala' 
[i;ayu?] 'terl ambaf 
2 .1.2 .2 Gugus Vaka! 
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[lagey] 'lagu ' 





Dalam bahasa Lampung dialek Abung , gugus vokal termasuk pula ke 
dalam gugus diftong. D1 sini diftong ditafsirkan sama dengan sebuah vokal . 
Komposisinya dapat dilihat dalam diagram berikut ini. 
/ 






u v v v 
aw v v 






0 u aw 




DIAG RAM 4 
GUGUS VOKAL 





Contoh: /ia/, misalnya [tian] 'mereka' 
[miah) 'bangun' 
[bias] 'beras' 
/io/, misalnya [bio] 'perkakas' 
[sedio] 'sedia' 
/iu/, misalnya [liuh] 'jenguk' 
[ tiuh] 'kampung' 
/ iaw/ misalnya [kiawke) 'kukatakan' 
/iew/, misalnya [liew] 'liwat' 
/ei/, misalnya [taley] 'ikat/ tambang' 
[kutcey] 'kunci' 
/eu/, misalnya [garew] 'sisir' 
/ai/, misalnya [kain] 'kain' 
[say) 'satu' 
/ui/, misalnya [NaT)Uy] 'berenang' 
/ue/, misalnya [nueh] 'benci' 
/ua/, misalnya [Iuah] 'keluar' 
/awe/ , misalnya [awe?] 'sama-sama' 
/awa/, misalnya [dawat ] 'tin ta' 
[sawway] 'lusa' 
/aye/ , misalnya [layen] 'bukan' 
/aya/, misalnya [sayan] 'sendiri' 
/ayo/, misalnya [rayo] 'terpandang/kaya' 
/ayu/, misalnya [kayun] 'suruh' 
/ayew/, misalnya [kayew] 'kayu' 
/uwa/, misalnya [suwah] 'bakar/nyalakan' 
/uya/, misalr.ya [uyah] 'garam' 
/uyu/, misalnya [tuyun] 'lari' 
[buyu?] 'busuk' 
/iye/ , misalnya [iye?] 'injak' 
/iyo/ , rnisalnya [iyo] 'dia' 
µ.3 Diftong 
Dalam bahasa LampWlg dialek Abung terdapat lima buah gugus kon-
sonan yang bersifat fonemis , yaitu: 
/ei/ pad a [selipey) 'jagung muda' 
/eu/ pad a [walew] 'delapan' 
/ai/ pad a [sebbay] 'perempuan' 
/ui/ pad a [Na'fPy] 'berenang' 
/au/ pad a [alaw) 'kejar' 
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b.4 Perwujudan dan Pembentukan Diftong 
Perwujudan dan pembentukan diftong terjadi pada vokal [i. e, a, u] 
dalam 5Uatu proses artikulasi: 
(1) dari vokal tinggi belakang ke vokal tinggi depan dalam w.ujud [ui] ; 
(2) dari vokal tengah bawah ke vokal tinggi depan dalam wujud [ai] ; 
(3) dari vokal tinggi tengah ke vokal tinggi atas depan dalam wujud [ ei] ; 
( 4) dari vokal tengah ke vokal tinggi at as belakang dalam wujud [ eu] ; 




ei eu ~.~ 
ai .~ au 
DIAGRAM 5 
WUJUD DAN BENTUK DIFTONG 
b .S Kontras Fonem Diftong 
Sebagai fonem , tiap-tiap diftong dapat dikontraskan , baik dengan vokal 
maupun dengan diftong. 
(a) Fonem diftong berkontras dengan tVokal 
/ei/ /o/ -> [lagey] '5edang' [Iago] 'berkelahi ' 
/eu/ /o/ -> [lagey] 'lagu' [Iago] 'berkelahi' 
/ai/ /o/ -> [Rabay] 'takut' [Rabo] 'hulu ' 
/ui/ /o/ -> [aguy] 'ad uh' [ago] 'mau' · 
/au/ /o/ -> [waw] 'silau' [silo] 'ber5ila' 
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(b) Antardiftong 
/ei/ /eu/ -:> [waley] 'wali' [walew] 'delapan' 
/ai/ /ui/ -:> [babay] 'gendong' [babuy] 'babi' 
/ai/ /eu/ -::>- [palay] 'lelah' [palew] 'palu' 
/au/ /ei/ -:> [alaw] 'kejar' [aley] 'cincin' 
Dalarn proses morfologis, diftong dapat membentuk gugus dengan 
diftong lain, /ei/ yang berfungsi sebagai sufiks. 
Contoh: [Rabay] + /ey/--:> ghabaici 
[N a71uy] + I ey /--;;> nanguici 
[anjaw] + /ey/~ anjauci 
b.6 Distribusi Di/tong 
Semua diftong hanya terdapat pada posisi akhir . 
Diftong /ei/ didahului oleh suara [i, e, a, u] . 




Diftong /eu/ didahului oleh suara [i, e, a, u] . 
Contoh: [billew] 'kemang' 
[ sebeu] 'tiup' 
[kayew] 'kayu' 
[punew] 'ikan' 
Diftong /ai/ didahului oleh suara [i, e, a, u] . 
Contoh : [bigay] 'memilih dengan teli ti' 
[pegay] 'anak kutu di kepala' 
[ taday] 'kemauan' 
[tunay] 'mudah' 
Diftong /ui/ didahului oleh suara fi, aj. 
Contoh: [iluy] 'air liur' 
(induy] 'abu' 
Diftong /au/ didahului oleh suara [i, a, u] . 

















Suku kata dalam bahasa Lampung dialek Abung terbagi seperti berikut. 
(a) Suku kata yang terdiri atas ~tu vokal (V). 
(b ) Suku kata terdiri atas satu vokal yang didahului atau diikuti oleh kon· 
sonan (KV) atau VK). 
( c) Suku kata yang terdiri atas satu vokal yang didahului dan diikuti oleh 
konsonan (KVK). 























Kata atau morfem dasar pada umumnya terdiri atas dua atau tiga suku 










TIPE PERSUKUAN DALAM KATA BERSUKU DUA DAN TIGA 
Tipe Contoh Bahasa Indonesia 
V-KV i-go harga 
V-KVK a-beu abu 
KV-VK bi-as beras 
KV-KV la-go berkelahi 
VK-KVK an-dep hangat 
KV-KVK wa-wai baik/ indah 
KV-KVK na-ngui berenang 
ny in-nyik nyamuk 
KVK- KVK iat-tih bawel 
ban-dung pan tun 
KV- KV-KV pe-nga-wo pria yang sudah ber-
istri 
KV-KV-KVK be-ha-ban sakit keras 
me-nhi-y an suami 
KV-KV-KKVK be-rnb-bei kamarin 
KV- KV-VK ke-hian seharian 
Di samping bentuk kata bersuku dua dan bersuku tiga, masih terdapat 
kata yang bersuku empat atau lebih dengan pola persukuan yang sama. 
Contoh: ke-ha-go-an 'kekasih' (bersuku 4) 
ti-ung-ke-di-ro 'rampai' (bersuku 5) 
su-ko-ra-jo 'Sukaraj a' (bersuku 4) 
2 .2 Bunyi Suprasegmental 
a. Tekanan 
Pada umumnya tekanan dibedakan menjadi dua, yaitu tekanan pada kata 
dan tekanan pada frasa. 
a.1 Tekanan pada Kata 
Tekanan kata dalam bahasa Lampung dialek Abung ada yang menun-
jukkan gejala beraturan dan ada pula yang tidak beraturan. 
(1) Tekanan Kata yang Beraturan 
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(a) Pada umumnya tekanan kata yang beraturan jatuh pada suku ter-
akhir. 
Cont oh: 




bu ho [buh6] 'buaya' 
anjau [anj[w] 'kunjung' 
(b) Pada kata-kata yang terdiri ata~ dua suku yang berpola KVK, yang 
:mku akhimya tidak merupakan diftong, tekanan akan jatuh pada 




[lapah] 'pergi , jalan ' 
1' 
'gelap· man em [manem] 
miyah 
f" [miyah] 'bangun' 
undem ~ (undemJ tempurung' 
(c) Pada kata-kata yang terdiri dari lebih dua suku , tekanan kata yang 
beraturan jatuh pada suku kedua dari belakang. 
Contoh: 
pengawo [periawo] 'pria yang sudah beristri' 
meghiyan [me77iyan] 'suarni' 
meghanai [meRanay} 'bujang, pemuda' 
begawei [begawey] 'pesta adat Lampung terbesar ' 
(2 ) Tekanan Kata yang Tidak Beraturan 
Kadang-kadang tekanan kata bersifat tidak beraturan dalam suatu ling· 
kungan tertentu. Hal ini sering terlihat sehubungan dengan morfologi. Ling· 
kungan dan kondisi yang patut dicatat seperti berikut. 
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(a) Akhiran -ei sering mengubah tekanan dari suku pertama atau suku 
kedua ke suku terakhir yang berintikan akhiran itu . 
Contoh: 
lapah --> lapahei r [lapahey] 'j alani' 
megegh -> megeghei t [megeRey] 'datangi' 
(b) Kata ganti empunya keu, meu, no selalu mendapat tekanan ' jika 




'rumahku' nuwo [nuwokew] 
f 
'rumahmu' nuwomeu [nuwomew] 
., 
'rumahnya' nuwono [nuwono] 
a.2 Tekanan pada Frase 
Pada suatu kelompok kata atau frasa , tekanan sebuah kata sering kali 
dipindahkan pada kata berikutnya. 
J" 
Contoh: [meRanay] --> 'bujang, pemuda' 
[me:lanay tulfu] --> 'bujang, pemuda tua' 
'? ? [meRanay say tulio]--> 'bujang, pemuda yang tua' 
2 .2.2 Jeda 
Jeda ialah suatu perhentian sementara dalam urutan ucapan, perhentian 
itu terdapat di antara suk!l kata dan kata. Di dalam bahasa Lampung dialek 
Abung, kata baghadeu 'berhenti' akan berubah artinya jika terdapat perhenti-
an sementara di antara ka dan adeu --- //ka/adew// yang berarti 'sudah'. 
Dalam pengucapan sering ditemui adanya bunyi [?] di antara [ka] dan 
[adew] sehinggamenjadi [ka?adeu]. 
Contoh lain: [beRadeu] 'berhenti' 
[be Ra + adeu] '{kalau sudah) lebar berhenti' 
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2.2.3 Persendian 
Persendian ialah sebuah satuan yang berada di antara dua kata dengan 
kondisi sebagai berikut. 
Urutan dua buah vokal yang sama merupakan manifestasi atas dua suku, 
bukan sebagai vokal panjang atau dif~ong. 
Contoh: [ma?ago] --::> ' tidak mau' bukan [mago) . 
[ka?adew] --~ 'sudah' bukan [kadew] . 
2.2.4 Nada 
[ka?andep] -> 'sudah hangat' bukan [kandep] . 
[ma?andep] ---.> 'tidak hangat' bukan [mandep] . 
[sepidahan] --~ 'bersepeda' bukan [sepidan] . 
Pada umumnya tingkat nada dalam bahasa Lampung dialek Abung 
dapat dibedakan menjadi tiga jenis, yaitu: 
(1) nada rendah (menurun) ( t ), 
(2) nada sedang (mendatar) ( --+ ), 
(3) nada tinggi (menaik) ( t ' · 
2.2.5 Intonasi 
lntonasi dapat memperlihatkan kontras dalam ujaran dengan lagu yang 
berbeda. Perbedaan itu disebabkan oleh perubahan nada yang menyertai 
ucapan atau ujaran. 
Sebuah kalimat dengan nada intonasi final ( t ) dapat digolongkan ke 
dalam kalimat berita. Kalimat dengan nada intonasi ( t ) dapat digolongkan 
ke dalam kalimat tanya, sedangkan kalimat dengan intonasi final ( --+ ) 
dapat digolongkan ke dalam yang belum selesai atau disebut juga klausa. 
Contoh: (I) Adik belei kawai 
~ ---of ~ 
(2) Adik belei kawai 
__, __.,. ., 
(3) Adik belei kawai 
-----. t J. 
( 4) Adik belei kawai 
____. i .1 
(5) Adik belei kawai 
____. - -
Kalimat (1) dan (3) merupakan kalimat berita atau kalimat pemyataan, 
tetapi pada kalimat (3) terlihat kata belei mendapat tekanan naik ( t ), 
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yarig menunjukkan bahwa inti pemyataan terletak pada kata itu. Kalimat 
(2) dan (4) merupakan kalimat tanya. Pada kalim.at (4) kata belei merupakan 
inti pemyataan. Kalimat (5) merupakan kalimat yang belum selesai karena 
intonasinya mendatar ( -+ ) bukan final. Kalimat ini dapat diselesaikan de-
ngan menambahkan sejum1ah ujaran yang diakhiri dengan intonasi final 
menurun ( i ) atau menaik ( t ). 
(6) a. Adik belei kawai jamo sinjang 'Adik membeli baju dan 
---+ ~ ___, - "' sarung' 
b. Adik belei kawai jamo sinjang 
___,-~-"r 
Kalimat (6a) merupakan kalimat pernyataan, sedangkan kalimat (6b) 
merupakan kalimat tanya. 
2.3 Peminjaman 
Dalam bahasa Lampung dialek Abung terdapat sejumlah bunyi pinjam-
an. Bunyi-bunyi itu ada yang berasal dari bahasa lndonesia dan ada pula yang 
berasal dari bahasa Arab . 
t t 
Contoh: /R/ /baru/ /baReu/ 
/k/ /quran/ /kur?an/ 
t t 
/j/ /zakat/ /jakat/ 
t t 
/azan/ /ajan/ 
/p/ /fitrah/ /pit rah/ 
BAB III l\fORFOLOGI 
Bahasa Lampung dialek Abung memiliki tiga cara pembentukan kata 
jadian, yaitu dengan afiksasi atau pengimbuha.n, dengan reduplikasi atau 
perulangan, dan dengan komposisi atau pemajemukan. Dalam bab ini ketiga 
cara itu diuraikan berdasarkan cara pembentukannya, fungsi pembentukan 
itu, dan arti yang terjadi akibat berbagai proses morfologisnya. 
Pada waktu pembentuk kata dasar menjadi kata jadian. sebagai akibat 
proses morfologis itu , terjadi pula peristiwa morfofonemik , yaitu adanya 
perubahan fonem tertentu karena adanya pertemuan dua morfem. 
3 .I A fiksasi 
Proses afiksasi bahasa Lampung dialek Abung meliputi pembentukan 
kata dengan imbuhan prefiks , dengan imbuhan infiks , dan dengan imbuhan 
sufiks , atau dengan imbuhan gabungan prefiks dan sufiks serta dengan imbuh-
an konfiks , yaitu imbuhan pasangan tetap antara prefiks dan sufik.s tertentu. 
Prefiks bahasa Lampung dialek Abung terdiri atas N-. be-, pe-, per-, 
se-, di- , te-. ke-. sedangkan sufiks adalah-ken ' -ei, -an . dan -no. 
Afiksasi merupakan salah satu proses morfologis, yaitu proses peng-
gabungan morfem bebas dengan morfem aftks. Morfem bebas adalah morfem 
dasar yang dapat berdiri sendiri dan belum mendapat aftks atau belum ber-
kombinasi dengan morfem lain , serta mendukung makna tersendiri. Imbuhan 
atau aftks dapat digolongkan ke dalam morfem terikat. Dengan demikian, 
morfem dapat digolongkan menjadi dua macam, yaitu morfem dasar atau 
morfem bebas dan morfem terikat. 
Dalam buku-buku tata bahasa Indonesia, morfem dasar atau morfem 
bebas disebut kata dasar, sedangkan morfem terikat disebut imbuhan. Seperti 




l) prefiks atau awalan posisinya terdapat di depan morfem bebas atau kata ; 
2) infiks atau sisipan posisinya terdapat di tengah morfem bebas atau kata 
dasar; 
3) sufiks atau akhiran posisinya terdapat di akhir morfem bebas atau kata 
das;ar. 
Dalam pembicaraan sehari-hari, infiks kurang produktif jika dibanding-
kan dengan prefiks dan sufiks. Pembicaraan mengenai afiksasi tidak dapat 
dipisahkan dari bentuk morfem bebas. 
Dalam bahasa Lampung dialek Abung, morfem bebas dapat digolongkan 
s;ebagai berikut. 
l ) Kara Das;ar Bersuku Satu 
Dalam bahasa Indonesia , jenis kata yang terdiri atas satu suku temyata 
tidal< banyak. Akan tetapi , dalam bahasa Lampung ~Halek Abung, kata 
bersuku saru banyak dijumpai . 
Contoh : nyak ' saya' 
jak 'dari. milik' 
mak 'tidak. ibu ' 
wat 'ada ' 
mei nasi ' 
dang 'jangan· 
gham 'kita' 
ki 'bila, kalau ' 
juk 'beri' 
bal 'bola ' 
bo 'bawa' 
2) Kata Daiar Bersuku Dua 
Sebagian besar kata dasar bahasa Lampung dialek Abung terdiri atas 
dua suku katd . 



















3) Kata Dasar Bersuku Tiga 
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Jika dibandingkan dengan kata dasar yang bersuku dua, kata dasar ber-
suku tiga ini tidak banyak atau kurang produktif. 








'dua hari yang lalu' 
4) Kata Dasar Bersuku Empat 
Dalam bahasa Lampung dialek Abung, kata dasar yang bersuku empat 
tidak banyak dan biasanya terbatas untuk nama diri atau nama terripat. 
Contoh : sukorajo 'Sukaraja' (nama desa) 
rajobaso 'Rajabasa' (nama desa) 
jagobayo 'Jagabaya' (nama desa) 
muaroputih 'Muaraputih' (nama desa) 
eriyatei 'Eriyati' (nama diri) 
batupoho 'obat antiinfluenza'; inhaler 
matopanas 'matahari' 
3 .1.1 Pembentukan 
Yang dimaksud dengan pembentukan di sini adalah penggabungan antara 
afiks tertentu dengan kata dasar sehingga menjadi kata jadian. lnfiks tidak 
banyak diuraikan karena tampaknya tidak ada peranan yang berarti dalam 
morfologi bahasa Lampung dialek Abung. 
3 .1.1. a Prefiks N-
Pembentukan kata jadian dengan prefiks N- akan menimbulkan penam-
bahan atau perubahan fonem sebagai berikut. 
nge·, ng·, ny-, n-, m·, (lihat pembahasan tentang proses morfofonemik). 
Pembentukan kata dengan preflksN- adalah sebagai berikut. 
...... 
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1) N- + kd 
umo 'ladang' > ngumo 'berladang' 
tulis 'tulis' > nu/is 'menulis 
sabah 'sawah' > nyabah 'bersawah' 
akuk 'ambil' i>'- ngakuk 'mengambir 
gulai 'gulai' --> ngegulai 'menggulai 
lutui 'pukul' ~ nge/utui 'memukul' 
sisso 'siksa' ;') nyisso 'menyiksa' 
beghak 1ebar• -> ngebeghak 'melebar' 
ghaccak 'tinw' --> ngeghaccak 'meninggi' 
rukuk 'rokok > ngemkuk 'merokok' 
pinggir 'tepi' > minggir 'menepi' 
2) N- + kd + -ken 
be lei 'beli' > ~beleiken 'membelikan' 
injarn 'pinjam' > nginjamken 'meminjamkan · 
seberang 'seberang' 
-> · nyeberangken 'menyeberangkan' 
pagas 'tikam' > magasken 'menikamkan' 
/utui 'pukul' > ngelutuiken 'memuk:ulkan 
3) N- + kd + ei-
lulih 'tanya' > ngelulihei 'menanyai' 
keliling 'keliling' --:> ngelilingei 'mengelilingi' 
putil 'petik' > mutilei ·memetiki' 
sitang 'lempar' > nyitangei 'melempari' 
uyah 'garam' :::> nguyahei 'menggarami' 
3.1.1.2 Prefiks be-
Prefiks be- melekat pada kata dasar dan tidak mengalami perubahan 
bentuk. 
Contoh: 
l) be- + kd 
be- + jajak > bejajak 'berlari' 
be- + dandan -> bedandan 'herhias' 
be- + duit --> beduit 'beruang' 
be- + jamo ---> bejamo 'berteman' 
be- + kekes --~ bckekes 'berkemas' 
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2) be- + kd +-an 
be- + musuh + -an --> bemusuhan 'bermusuhan' 
be- + panas + -an --::> bepanasan 'berkenalan' 
be- + rebut + -an --:;;. berebutan 'berebutan' 
be- + tabui + -an -:.> betabuian 'bertaburan' 
3 .1.1.3 Prefiks pe-
Prefiks pe- akan disertai dengan nasalisasi ng-, ny-, n-, m-, peng-
Contoh: 
I) pe- + kd 
pe- + kuat --::> penguat 'penguat' 
pe- + suwah --::> penyuwah 'pembakar' 
pe- + tu/is > penulis 'penulis' 
pe- + pelek > pemelek 'pemotong' 
pe- + kalei :> pengalei 'penggalai' 
pe- + in jam --> penginjam 'peminjam' 
2) pe- + kd + -an 
pe- + guai + -an --> pengguaian 'pembuatan' 
pe- + semek + -an 
-> penyemekan 'penyempitan' 
pe- + tu/is + -an --> penulisan 'penulisan' 
pe- + pakai +-an --> pemakaian ' pemakaian' 
pe + jual + -an 
--> penjualan 'penjualan' 
3 .1.1.4 Prefiks per-
Prefiks per- melekat pada bentuk dasar tanpa mengalami perubahan bentuk. 
Contoh: 
1) per- + kd 
per- + tigo - -> pertigo 
per- + lunik --:) perlunik 
per- + titjang -> pertitjang 
per- + balak --.;;:.. perbalak 






2) per-+ kd + -an 
per- + gisir + -an 
per- + itung + -an 
-> pergisiran 'pergeseran' 
-> peritungan 'perhitungan' 
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per- + atur + -an -> peraturan 'peraturan' 
per-+ tukang + -an -> pertukangan 'pertukangan' 
3 .I .I .5 Prefiks se-
Preflk~ se- melekat pada bentuk dasar tanpa mengalami perubahan 
bentuk . 
Contoh: 
l) se- + kd 
se- + anek --> seanek 'sekampung' 
se- + nay ah --> senayah 'sebanyak' 
se- + wawai --> sewawai 'seindah, sebaik' 
se- + cutik --> secutik 'sesedikit' 
se- + titjang --> setitjang ' sepanjang' 
2) se- + kd+-no 
se- + tigeh + -no --> setigehno 'sesampainya' 
se- + mulang + -no --> semulangno ' sepulangnya · 
se- + megegh + -no ~ semegeghno 'sedatangnya' 
3. l. J.6 Prefiks di- dan te-
Preflks di- dan preflks te· melekat saja pada bentuk dasar tanpa meng-
alarni perubahan. 
Contoh: 
1) di· + kd 
di· + akuk --:::> diakuk 'diambil' 
di- + juk -> dijuk 'diberi' 
di- + bo --> dibo 'dibawa' 
di- + cucuk --> dicucuk 'ditusuk ' 
di- + cabuk --> dicabuk 'dicabut' 
2) te- + kd 
te- + iyek --> teiyek 'terinjak ' 
te- + pedem -> tepedem 'tertidur' 
te- + sakut --> tesakkut 'tersangkut · 
te· + likut --> telikut 'terliwat' 
te· + ghatcak -> teghatcak 'tertinggi' 
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3.1.1 .7 Sufiks -ken, -ei, -an, dan -no 
Sufiks -ken, -ei, -an, dan -no melekat pada kata dasar tanpa mengalami 
perubahan bentuk. 
Contoh: 
1) kd + -ken 
lunik + -ken -> lunikken 'kecilkan' 
ba/ak + -ken -:> ba/akken 'besarkan' 
akuk + -ken -:> akukken ' am bilk an' 
geluk + -ken -:> gelukken 'cepatkan' 
unut + -ken -:> unutken 'carikan' 
2) kd + -ei 
jamuk + -ei --::>jamukei 'simpani' 
pedem + -ei -->pedemei 'tiduri' 
ghadeu + -ei -> ghadeuei 'sudahi' 
pakkul + -ei -> pakkulei 'atapi' 
akuk + -ei -> akukei 'ambili' 
3) kd + -an 
inum + -an --:> inuman 'minuman' 
jamuk + -an -· -:> jamukan 'simpanan' 
kayun + -an -· -:> kayunan 'suruhan' 
tu/is + -an ..:......__> tulisan 'tulisan' 
mitir + -an --> mitiran 'meteran' 
4) kd + -no 
nuwo + -no --> nuwono 'rumahnya' 
caluk + -no --> ca/ukno 'kakinya' 
pungeu +-no --> pungeuno 'tangannya' 
pudak + -no --> pudakno 'mukanya' 
puppik +-no --> puppikno 'bibirnya' 
3 .1.1.8 Gabungan Prefiks ke- dengan Sufiks -an 
Prefiks ke- dalam bahasa Larnpung dialek Abung yang berdiri sendiri 





wawai --> kewawaian 
muwas --> kemuwasan 




ujan --> keujanan 'kehujanan' 
ngisen --> kengisenan 'kedinginan ' 
Seluruh uraian mengenai pembentukan kata jadian bahasa Lampung 



















-ko -ei -an 
v v v -
v - - v 
v - v v 
v - - v 
v - - -
v - - -
v - - -
v - - v 
v - - -
v - - -
v - - -
v - - -
DIAGRAM 7 
PEMBENTUKAN KAT A DE NGAN AFIKS 














1) Jumlah afiks dalam bahasa Lampung dialek Abung, yang terdiri atas 
prefiks dan sufiks , sebanyak. 12 buah , dengan perincian prefik.s 8 buah 
dan sufik.s 4 buah. 
2) Gabungan dari preftks dan sufiks berjumlah 7 buah (yang diberi tanda v). 
3) Pembentukan dengan inftks tid ak. dicantumkan karena tidak terlihat 
dalam data. 
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3 .2 Proses Morfofonemik 
Dari berbagai contoh pembentukan kata atau proses afiksasi telah ter-
lihat adanya peristiwa morfofonemik. Proses itu terjadi pada pembentukan 
kata dengan N- dan dengan pe·. Dari contoh dan data yang ada, morfofone-
mik dalam bahasa Lampung dialek Abung berpola seperti berikut. 
3 .2 . l Morfem N-
I) Apabila morfem N- dilekatkan pada kata dasar yang diawali oleh fonem 
vokal /i/, / a/, atau /u/ , N- berubah menjadi ng-. 
Contoh: N- + injam ....._> nginjam 
N- + akuk --:> ngakuk 




2) Apabila morfem N- dilekatkan pada kata dasar ydng di3wali oleh fonem 
kon5onan /k/, N- berubah menja<li ng- <lan fo ncm /k/ luluh . 
Contoh: N- + kuto --> 11glltn 
N- + kinyau - -> nginvau 




3) Apabila morfem N- dilekatkan dengan kata daiar yang diawali oleh 
fonem /b/ , /j/, /h/, /g/ , /I/ , dan /y/, maka N- berubah menjadi nge-. 
Contoh: N- + baco -:> ngebaco 'membaca' 
N- + be/ei -> ngebelei 'membeli' 













jual -> ngejual 'menjual' 
jalo -> ngejalo 'menjala' 
jurung -> ngejurung 'mendorong' 
hasil -> ngehasil 'berhasil' 
hanning~ ngehanning 'diam' 
hawwo -> ngehawwo 'mengusik' 
/utui -> ngelutui 
lawan -> ngelawan 
latuh -> ngelatuh 
gado -> ngegado 
gulai -> ngegulai 









N- + yeu -~ ngeyeuke11 'mengiakan' 
4) Apabila morfem N- dilekatkan pada kata dasar yang diawali oleh fonem 
/sf atau /c/, N- berubah menjadi ny-, sedangkan fo nem /s/ atau /cf luluh . 
Contoh: N- + susun -> nyusun menyusun 
IV- + suwah -> nyuwah ·membakar' 
N- + sughung -> ny ughung mendorong 
N- + capang -> nyapang 'melangkah ' 
N- + culuk -:> nyuluk 'menunjuk ' 
N- + celo -> nyelo 'mencela' 
5) Apabila morfem N- dilekatkan dengan kata dasar yang diawali oleh 
fonem /p/, N- berubah menjadi m- dan /p/ luluh . 
Contoh : N- + pilih -- ~ milih 'memilih' 
N- + pakai -> makai 'memakai ' 
N- + pegung -> megung 'memegang' 
6) Apabila morfem N- dilekatkan pada kata dasar van!! diawali oleh fo nem 
/t/, N- tidak berubah ; fonem /t/ luluh. 
Contoh : N- + tulis -> nulis 'menulis' 
N- + tulung --> nulung 'menolong' 
N- + • tarei --> narei menari' 
3.2.2 Morfem pe-
Proses morfo fonemik pe- mempunyai persamaan dengan N - sehingga 
menjadi peN-. Dengan demikian , awalan pe- memiliki alomorf pen·, peny-, 
peng-, dan pem·. 
Contoh : pe- + tulung --> penulung 'penolonf>' 
tarei 
tuwagh 
pe- + citak 
seghuk 
suwah 





































3.3 Bentuk, Fungsi, dan Arti lmbuhan 
Awa/an 
I) A walan be-
a) Bentuk 
Awalan be- melekat pada kata dasar tanpa mengalami perubahan 
bentuk. 
b) Fungsi 
Jika awalan be- pada kata dasar verba, awalan be- tidak berfungsi 
mengubah kelas kata. 
Contoh: be- + 
be- + 
be + 
jajak (KK)-> bejajak (KK) 'berlari' 
dagang (KK) ~bedagang (KK) 'berdagang' 
judei (KK)-> bejudei (KK) 'berjudi' 
Jika be- melekat pada nomina ataunumeralia,be- berfungsi mem-
bentuk verba atau adjektif daan. 
Contoh: be- + kudo (N) --::>- bekudo (V) 'berkuda' 
be- + sepidah (N)--> besepidah (V) 'bersepeda' 
be- + limo (Num) -> belimo (V, A) 'berlima' 
c) Arti 
Arti awalan be- bisa diklasifikasikan ~ebagai berikut. 
Apabila be- melekat pada nomina, menyatakan arti 
(1) mempunyai 
Contoh: 
be- + jamo --> bejamo 
be- + duit --> beduit · 
be- + nuwo --> benuwo 





be- + sepidah -> besepidah 'bersepeda' 
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be- + kudo --> bekudo 
be- + kerito -> bekerito 
(3) mengeluarkan 
Contoh: 
be- + bunyei --> bebunyei 
De- + 
be- + 
kiwel --> bekiwel 
bagho --> bebagho 
( 4) memperoleh 
Contoh: 
be- + uttung -> beuttung 






temui --> betemui 
kulei --> bekulei 











Apabila be- melekat pada numeralia , be- berart i 'himpunan atau 
kumpulan·. 
Contoh: be + 
be- + 
be- + 
tigo -> betigo "bertiga' 
limo -> belimo 'berlima' 
pak -> bepak 'berempat' 
Apabila be- melekat pada verba atau adjektif, be- bera rti ·melakukan 
pekerjaan seperti yang terse but pada bentuk dasarnya·. 





dandan -> bedanda11 
judei --> bejudei 




Akibat morfofonemik , bentuk Y- b1s~ berubah meniad ; 11 -, m-. 
ny-, ng-, atau nge- (lihat 3.2 prose.; morfofonemik) . -
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(b) Fungsi 






gu1ai (KB) --::> ngegulai (KK) 'menggulai' 
ghaccak (KS) --~ ngeghaccak (KK) 'meninggi' 
beghak (KS) -~ ngebeghak (KK) 'melebar· 
(c) Arti 
Apabila awalan N- melekat pada verba berarti : melakukan pekerjaan . 
Contoh : N- + pagas 
-> magas 'menikam' 
N- + /utui -) rzgelu'.ui 'memukul' 
N- + akuk 
-=> ngakuk 'mengambil' 
N- + tu/is 
-::> nu/is 'menulis' 
N- + jual -=> ngejua/ ·menjual' 
Apabila awalan N- melekat pada adjektif. awalan N- berarti ·menjad i 
seperti pad a bentuk dasarnya ·. 
Contoh : N. + ghaccak -> 
N- + beghak ~> 
N- + lunik --V 
N- + balak --> 











Apabila awalan N- melekat pada nomina , awalan N - berarti: 
'berlaku seperti ' > ngebabui buto 'membabi buta· 
'membuat ' ---> ngegulai 'menggulai' 
'menghisap' · > ngemkuk 'merokok' 
'min um' 
'menuju ke' 





a) Bentuk di- tidak mengalami perubahan . Dua macain bentuk di· 
yakni di- sebagai morfem terikat (imbuhan) dan di- sebagai morfem 
bebas (preposisi). Bentuk di- sebagai morfem terikat melekat pada 
verba , sedangkan bentuk di- sebagai preposisi berada di depan 

















---> ditulis 'ditulis: 
---> diguai 'dibuat' 
---> dikinyau 'dicucC 
---> di nuwo 'di rumah' 
---> di umo 'di ladang' 
Awalan di- berfungsi untuk membentuk verba pasif. 
Contoh: 
di- + cucuk -> dicucuk 'ditusuk' 
di- + cabuk --> dicabuk 'dicabut' 
di- + cium --> dicium 'dicium' 
di· + dakep -> didakep 'dipeluk' 
di- + ta ban --> ditaban 'digendong' 
Arti 
' . 
Awalan di- mempunyai arti 'melakukan pekerjaan sesuai dengan 















4) A walan te· 
a) Bentuk 
Awalan te· mempunyai variasi tegh-. Pemakaian bentuk te· atau 
tegh· merupakan pilihan mana suka. 
Contoh: 
teapung, teghapung --> ' terapung' 
teiyek, teghiyek --> 'terinjak' 
tegadai, teghgadai --> 'tergadai' 
tesikep, teghsikep --> 'tercantik' 
tepasang, teghpasang --> 'terpasang' 
b) Fungsi 
Awalan te· berfungsi untuk membentuk verba pasif. 






bo -> tebo 
iyek-> teiyek 
injak - > teinjak 
ganduk -> teganduk 






Awalan te- yang kata dasarnya adjektiva bukan verba pasif. 
Contoh: teghaccak > ' tertinggi' 
tesikep :::> 'tercantik' 
teghayo > 'terkaya' 
tebeghak > 'terlebar· 
teghandak > 'terputih' 
c) Arti 
Jika bentuk dasamya verba. awalan te- berarti 'menyatakan per-
buatan berlangsung terus-menerus atau menyatakan aspek konti-
nuitas'. 
Contoh : 
tehapang 'terapung' -> Peghaheu inei tehapang sebingeian 'Pe-
rahu itu terapung semalam suntuk'. 
Selain itu. jika bentuk dasarnya verba , imbuhan te- menyatakan 
'kesanggupan'. 
Cont oh : teinjak 
-> 'te rangkat' 
tebo 
-> 'te rbawa· 
teajuk 
-> ' terjolok ' 
tea/au 
-> 'terkejar· 
teguai --> 'terbuat' 
Petei ijo teinjak ulahkeu 'Peti ini terangkat olehku ·. 
Mangga inei tea;uk ulahno 'Mangga itu terjolok olehnya ·. 
Pagun dapek tealaii ulahkeu 'Masih bisa terkejar olehk.u'. 
Apabila bentuk dasarnya berupa adjektiva , awalan te- menyatakan 
"paling' . 
Cont oh : 
te- + ghayo --> teghayo ' terkaya' 
te- + pitter --> tepitter 'terpandai ' 
te- + sikep --> tesikep ' tercantik' 
re- + ghaccak -> teghaccak 'tertinggi' 
te- + beghak 
-> tebeghak 'terlebar' 
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S ) A walan pe-
a) Bentuk 
b) 
Akibat morfofonemis , bentuk pe- bisa berubah menjadi peN- (pen-, 
pem-, peny-, peng-). 
Fungsi 
Awalan pe- berfurigsi untuk membentuk nomina. 
Contoh : 
pe- + sitang -> penyitang 'pelempar' 
pe- + pelek -> pemelek 'pemotong' 
pe- + tu/is -> penulis ' penulis' 
pe- + judei ---...:> penjudei 'penjudi' 
pe- + kinyau --> penginyau 'pencuci' 
Di samping berfungsi sebagai pembentuk nomina, terdapat juga 
pe- sebagai pembentuk adjektiva. 
Contoh: 
pe- + ma/eu -> pemaleu 'pemalu' 
pe- + buhung --> pembuhung 'pembohong' 
c) Arti 
( 1) Jika bentuk dasarnya verb a berarti 







sitang --> peny itang 
guai --> pengguai 
baco --> pembaco 
kawil --> pengawil 
jalo --> penjalo 
(b) menyatakan 'alat '. 
Cont oh: 
pe- + pelek--> pemelek 
pe- + seghuk-> penyeghuk 
pe- + sebat r--> penyebat 
pe- + gado --> penggado 












(c) menyatakan 'orang yang gemar sesuatu' . 
Contoh: 
pe- + judei -> penjudei 'penjudi' 
pe- + mabuk-:> pemabuk 'pemabuk' 
pe- + pedem -> pepedem 'penidur' 
pe- + terei --> penarei 'penari' 
pe- + kupei --~ pengupei 'pengopi' 
(2) Jika bentuk dasarnya adjektiva, berarti 
(a) menyatakan 'sifat yang tersebut pada bentuk dasamya'. 
Contoh : 
pe- + maleu --> pemaleu 
pe- + meneng -> pemeneng 
pe- + upek --> pengupek 
pe- + marah --> pemarah 
pe· + ramah --> perarnah 
(b) menyatakan 'yang menyebabkan'. 
Contoh: 
pe- + sakik --> penyakik 
pe- + kuat --:> penguat 
pe- + alus --> pengalus 
pe- + suluh --> penyuluh 











(3) Jika bentuk dasarnya nomina, berarti 'orang yang melakukan peker-
jaan tenebut pada bentuk dasarnya'. 
Contoh : 
pe- + umo > pengumo 'peladang' 
pe- + kawil > pengawil 'pengail' 
pe- + jato > penjalo 'penjala' 
pe- + pa cul > pemacul 'pencangkul' 
pe- + aghit > 'pengaghit 'pengarit' 
6) A walan per-
a) Bentuk 




dapat juga bentuk per-. Pembentukannya adalah melekat dengan 
kata dasar tanpa mengalami perubahan bentuk. 
Fungsi 
Awalan per- berfungsi untuk membentuk verba. 
Cont oh : 
per- + balak (KS) --> pe (r) balak (KK) 'perbesar' 
per- + lwzik (KS) -> pe ( r ) lunik (KK) 'perkecil' 
per- + ibah (KS) --> peribah (KK) 'perpendek' 
per- + tigo (KBil) -> pertigo (KK) 'pertiga' 
per- + limo (KBil) -> perlimo (KK) 'perlima' 
Arti 
Arti awalan per- dapat digolongkan sebagai berikut. 
(1) Jika bentuk dasarnya berupa adjektiva , awalan per- berarti 
kausatif, yaitu 'menjadikan lebih daripada keadaan atau sifat 
yang tersebut pada bentuk dasamya'. 
Contoh: 
pe (r) balak 
pe (r) unik 
peribah 
'perbesar' --> 'menjadi lebih besar' 
'perkecil' --> 'menjadikan lebih kecil ' 
'perpendek' --> 'menjadikan lebih pendek' 
(2) Jika bentuk dasamya berupa numeral, awalan per- berarti 




'pertiga' > 'membuat menjadi tiga' 
'perlima' ---> 'membuat menjadi lima' 
7) Awa/an se-
a) Bentuk 
Awalan se- tidak mengalami perubahan bila dilekatkan dengan kata 
dasar. 
b) Fungsi 
Awalan se- tidak mempunyai fungsi mengubahjenis kata. 
c) Arti 
(1) Jika melekat pada nomina, awalan se- berarti 'satu'. 
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Contoh: 
se- + nuwo--> senuwo 'serurnah' 
se- + kebiyan -> sekebiyan 'sehari' 
se- + piring --> sepiring 'sepiring 
se- + gelas --> segelas 'segelas' 
se- + bijei --> sebijei 'sebuah' 
(2) Jika bentuk dasarnya adjektiva, awalan se- berarti 'sama 
atau seperti'. 
Contoh: 
se- + ghaccak -> seghaccak 'setinggi' 
se- + beghak -::> sebeghak 'selebar' 
se- + lunik -i> selunik 'sekecil' 
se- + sikep -> sesikep 'secantik' 
se- + andak -> seandak 'seputih' 










tigeh --> setigeh 
mulang --> semulang 
lapah --> selapah 
muleh --> semuleh 






Dua rnacam bentuk ke- yaitu ke sebagai awalan, yang penulisannya 
dirangkaikan dengan kata dasarnya, dan ke sebagai bentuk bebas 
atau preposisi. yang penulisannya dipisahkan dari kata dasarnya. 
B ntuk ke- sebagai awalan dalam proses pembentukan kata tidak 
mengalami perubahan. Dalam bahaia Lampung dialek Abung, awal -
an ke- tidak banyak dijwnpai. 
b) Fungsi 
Awalan ke- tidak berfungsi mengubah kelas kata. 
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c) Arti 
Awalan ke- berarti menyatakan 'kumpulan atau urutan'. 





Kelimo jimo ino lajeu bejajak 'Kelima orang itu terus berlari'. 
Anakno sai kepiteu ragah 'Anaknya yang ketujuh lelaki'. 
Akhiran 
1) Akhiran -ken 
a) Bentuk 
Akhiran -ken melekat pada akhiran kata dasar tanpa mengalami 
perubahan bentuk. Akhiran -ken ini dalam pemakaiannya adakala-
nya dipertukarkan dengan akhiran -ko. 
b) Fungsi 
Akhiran -ken berfungsi untuk membentuk verb a aktif transitif. 
Contoh: 
sai (KBil) > saiken (KK tran) 'satukan ' 
kerban (KB) :> kerbanken (KK tran) 'korbankan' 
beghak (KS) > beghakken (KK tran) 'lebarkan' 
lunik (KS) > lunikken (KK tran) 'kecilkan' 
jeng (KK intr) --> jengken (KK intr) 'dudukan' 
c) Arti 
Arti akhiran -ken dapat digolongkan sebagai berikut. 
(1) Jika bentuk dasarnya verb a, akhiran -ken berarti: 
(a) menyatakan 'benefaktif atau membuat untuk orang lain'. 
Contoh: 
ngebelei +-ken -> ngebeleiken 'membelikan' 
ngijam + -ken -> nginjamken 'meminjamkan' 
ngakuk + -ken -> ngakukken 'mengambilkan' 
ngejual + -ken -> ngejualken 'menjualkan' 
ngegalei + -ken ----7·ngegaieiken' 'meng~alikan' 
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(b) menyatakan 'seseorang melakukan perbuatan yang ter-
sebut pad a kata dasar'. 
Contoh : 
jeng + -ken --> jengken 'dudukkan' 
pedem +-ken --> pedemken 'tidurkan · 
tehambur +-ken -> tehamburken 'terbangkan' 
jamuk +-ken --> jamukken 'semb uuy;;. .:..-: ' 
macul + -ken --> maculken 'mencangkulkan' 
(2) Jika bentuk dasarnya kata keadaan, akhiran -ken berarti 
kausatif, yaitu 'menyebabkan seseorang menjadi seperti ter-
sebut pada bentuk dasar'. 
Cont oh: 
semek + -ken --> semekken 'sempitkan' 
ghaccak + -ken --> ghaccakken 'tinggikan' 
beghak + -ken --> beghakken 'lebarkan' 
balak + -ken --> balakken 'besarkan' 
tidjang + -ken --> tidjangken 'panj angkan' 
(3) Jika bentuk dasarnya numeralia, akhiran -ken berarti kausatif. 
yaitu menjadikan seperti/menganggap. 
Contoh: 
sai + -ken --> saiken 'jadikan satu 
WO + -ken --> woken 'jadikan dua' 
ti go + -ken --> tigoken 'jadikan tiga' 
pak + -ken -> pakken 'jadikan empaf 
limo + -ken -> limo ken 'j adikan lima' 
2) Akhiran -ei 
a) Bentuk 
Akhiran -ei tidak mengalami perubahan bentuk . 
b) Fungsi 




kutoei 'pagari' (V tran) 
panasei 'panasi' (V tran) 
56 
pedem (V intr) ~ pedemei 'tiduri' (V tran) 
balak (A) 
-> balakei 'besari' . (v tran) 
lunik (A) --> lunikei 'kecili' (V tran) 
c) Arti 
3) 
( l) Jika bentuk dasarnya verba, akhiran -ei berarti: 
(a) menyatakan 'tempat atau arah berlangsungnya peristiwa'. 
Contoh: 
ngelulih + -ei -> 
Ikam ngelulihei tiyan 
ngelulihei 'menanyai' 
'Kami menanyai mereka'. 
ngeliling + -ei -> 
Nyak ngelilingei anek 
ngelilingei 'mengelilingi' 
'Say a mengelilingi kampung'. 
(b) 'menyatakan in tensitas , peke rj aan itu berlangsung ber-
ulang-ulang'. 
Contoh: 
putil + -ei --> putilei 
sitang+ -ei --> sitangei 
' petiki' 
' lempari' 







--> . uyahei 'garami' 
--> buroei 'bumbui' 
(3) Jika bentuk dasarnya berupa adjektiva, akhiran -ei berarti 
kausatif, yaitu menyebabkan menjadi seperti yang tersebut 
pada bentuk dasamya. 
Contoh : 
dawak + -ei --> dawakei 'bersihi' 
suluh + -ei -> suluhei 'merahi; 
ibah + -ei --> ibahei 'pendeki' 
tidjang + -ei -> tidjangei 'panjangi' 
agheng + -ei --> agizengei 'hitami' 
Akhiran -an 
a) Bentuk 
Akhiran -an tidak mengalami perubahan bentuk. 
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b) Fungsi 
Akhiran -an berfungsi membentuk kata benda. 
Contoh: 
inum (KK) + -an --> inuman (KB) 'minuman' 
tulis (KK) + -an --> tulisan ' tulisan · 
susul (KK) + -an --> susulan (KB) ' susulan' 
timbang (KK) + -an -~ timbangan (KB) 'timb angan ' 
jual (KK) + -an--> jualan (KB) 'j ualan ' 
Apabila melekat pada kata dasar yang berupa nomina, akhiran -an 




+-an --> mubilan (KB) 




(I) Jika melekat pada verba, akhiran -an berarti: 
(a) menyatakan 'alat atau hasil'. 
Cont oh: 
timbangan --> 'alat untuk menimbang' 
tulisan --> 'hasil menulis' 






(2) Jika bentuk dasarnya berupa nomina, akhiran -an menyatakan : 
(a) suatu keadaan yang berhubungan dengan bend~ vang 
tersebut pada bentuk dasarnya. 
Contoh: 
minggeuan 'yang berhubungan dengan tiap rninggu' 
hareian 'yang berhubungan dengan tiap hari' 
(b) menyatakan tempat . 
Contoh: 
ghujukan ' tumpukan' 
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kubangan "kubangan' 
4) Akhiran -no 
Akhiran -no tidak mengubah kelas kata. 
Dua macam akhiran -no, yaitu: -no kata ganti orang ketiga dan -no 
sebagai akhiran. 
Akhiran -no yang berfungsi seperti berikut 
(I) membentuk kata benda . 
Contoh : 
waway-jahel (A) 'baik-buruk' -> waway-jahelno (N) 'baik-buruk· 
nya' (N) 




petter + -no 







Matci rajinno sanak ino 'Betapa rajinnya anak itu' . 
Pitterno laen maen 'Pintarnya bukan main' . 
fmbuhan yang Melekat Sekaligus 
Imbuhan yang melekat sekaligus adalah penggabungan imbuhan dalam 
pembentukan kata dasar. Berikut ini dibicarakan imbuhan gabungan antara 
awalan dan akhiran. 
Terdapat tujuh buah penggabungan awalan dan akhiran dalam bahasa 
Lampung dialek Abung. (Lihat diagram 7 pembentukan kata dengan afiks). 
1) Gabungan N- ... -ken 
a) Bentuk 
Bentukan N- ... -ken akan mengalami perubahan bentuk. Perubahan 
itu dapat dilihat pada uraian proses morfofonemik . 
b) Fungsi 















Arti gabungan imbuhan N- . -ken adalah 'melakukan pekerjaan 
sesuai dengan bentuk dasarnya'. 
Cont oh: ngebeleiken 
nginjamken 
magasken 
'melakukan pekerjaan beli' 
'melakukan pekerjaan pinjam' 
'melakukan pekerjaan tikam' 
2) Gabungan N- . .. -ei 
a) Bentuk 
Pembentukan kata dengan gabungan imbuhan N- ... -ei sama 
dengan pembentukan kata melalui gabungan N- . . . -ken, yaitu 
mengalami perubahan bentuk. 
b) Fungsi 
Pembentukan kata dengan gabungan imbuhan N- ... -ei berfungsi 
membentuk verba transitif. 
c) Arti 
Arti gabungan imbuhan N- . . . -ei adalah 'melakukan pekerjaan 
sesuai dengan bentuk da~arnya'. 





3) Gabungan Jmbuhan be- . . . -an 
a) Bentuk 
Pembentukan kata dengan gabungan imbuhan be- ... -an tidak meng-
alami perubahan bentuk. 
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b) Fungsi 
Gabungan be- . . . -an berfungsi membentuk kata kerja . 
Contoh : 
be-+ musuh (KB)+ -an 
be- + panas (KS) + -an 
be- + males (KS) + -an 
c) Arti 
bermusuhan (KK) ·'bermusuhan' 
berpanasan (KK) 'berpanasan ' 
bermalesan (KK) 'bermalasan' 
Pembentukan kata dengan gabungan imbuhan be- .. . -an mengan-·~ 
dung arti : 








'saling kenal ' 
'saling peluk' 
'saling cium' 
'saling tin ju ' 













Aldbat proses morfofonemik . bentuk pe- . . . -an bisa berbentuk 
peN- . . . -an (pen- . . . -an, pem- . -an, peng- . .. -an, peny - . . . -an, 





































Kata dengan gabungan imbuhan pe- . -an mengancung arti 'hal 













5) Gabungan lmbuhan per- .. . -an 
a) Bentuk 
Pembentukan kata dengan per- . .. -an tidak mengalami. perubahan 
bentuk. 
b) Fungsi 
Gabungan imbuhan per- . .. -an berfungsi membentuk kata benda. 
Contoh: 
atur (K.K)--> peraturan 'peraturan' (KB) 
adeu --·> penghadeuan 'perhentian 
itung 
--> peritungan 'perhitungan' 
tanei --> pertaneian 'pertanian' 
ma en --> permaenan 'permainan' 
6) Gabungan lmbuhan se- .... -no 
a) Bentuk 




(1) Apabila se- . .. -no dilekatkan pad a adjek tiva , se- . .. -no tidak 
mengubah kelas kata . 
Contoh: 
nay ah 'banyak' -> senayahno 'sebanyaknya' 
kuat 'kuat' -> sekuatno 'sekuatnya' 
wawai 'baik ' -> sewawaino 'sebaiknya' 
jaw eh 'jauh' -> sejawehno 'sejauhnya' 
Weep 'cantik ' --::::> sesikepno 'secantiknya' 
(2) Apabila dilekatkan pada verba, se- . .. -no berfungsi memben-
tuk adjektiva. 
Contoh: 
lapah 'pergi' -:::> selllpahno 'seperginya' 
mulang 'pulang' -> semulangno 'sepulangnya' 
pedem 'tidur' -> sepedemno 'setidumya' 
tuyun 'pergi' -> setuyunno 'seperginya' 
tandak 'pergi' -> setandakno 'seperginya' 
c) Arti 
(1) Jika dibentuk oleh adjektiva, imbuhan se- .. . -no berarti 'da-












(2) Jika dibentuk oleh verba imbuhan se- ... -no berarti 'telah · 
selesai melakukan sesuatu sesuai dengan kata dasarnya' . 
Contoh: 
selllpahno -> 'seperginya' 
setandllkno -> 'seperginya' 
setuyunno -> 'sesampainya' 
semulllngno -> 'sepulangnya' 
3.4 Proses Pengulanirm 
Yang dimaksud denpn pengulangan atau reduplikasi ialah pengulangan 
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bentuk, baik seluruhnya maupun sebagian, baik dengan variasi fonem maupun 
tidak. Hasil pengulangan itu disebut kata ulang. 
Berdasarkan data yang ada, bentuk ulang dalam bahasa Lampung dialek 
Abung dapat digolongkan sebagai berikut. 
3 .4 .1 Bentuk Perulangan 
3 .4 .1 .1 Perulangan Seluruh 
Perulangan seluruhnya ialah perulangan bentuk dasar tanpa perubahan 
fonem, tanpa berkombinasi dengan proses-proses pembubuhan afiks. 
Contoh : bu/ung --:> bulung-bulung 'daun-daun' 
jukuk --> jukuk-jukuk 'rumput-rumput' 
putik ____,..> putik-putik 'burung-burung' 
manuk ---> manuk-manuk 'ayam-ayam' 
sanak --> sanak-sanak 'anak-anak' 
3 .4 .1.2 Perulangan Sebagian 
Perulangan bentuk ini adalah perulangan sebagian bentuk dasar. 
Perulangan ini merupakan pengulan!':m bentuk dasar yang berasal dari bentuk 
komplek:a. 
Contoh: Bentuk Dasar Bentuk Kompleks Bentuk Perulangan 
surung nyunmg nyurung-surung 
'dorong-mendorong' 
baco ngebaco ngebaco-baco 
'membaca-baca' 
pelek melek melek-pelek 
'memotong-motong' 
sitang nyitang nitang-sitang 
'melempar-lempar' 
pegung megung fnegung-pegung 
'memegang-pegang' 
3.4.1.3 Perulangan Berkombinasi dengan Afiks 
Bentuk perulari.gan dengan kombinasi afiks ialah bentuk ulang dengan 
penambahan afiks. 
Contoh : ghaccak --> seghaccak-ghaccakno 





bangik --> sebangik-bangikno 
a/au --> sealau-alauan 
iwang --> seiwang-iwangan 




Perulangan dwipurwa ialah perulangan suku kata awal (Keraf, 1980: 
119). Dalam bentuk perulangan ini akan terjadi perulangan suku kata awal 
yang mengalami perubahan bunyi dan yang tidak berubah bunyi. 
Contoh: 
tan em -> tanem-tanem +-an --> tetaneman 'tanam-tanaman' 
jamo -> jamo-jamo --> jejamo 'bersama-sama' 
ratting --> ratting-ratting -~ reratting 'ranting-ranting' 
mid er --> mider-mider + -an --~ memideran 'bermain-main' 
lapah --> lapah-lapah + -an ---> lelapahan 'berj alan-j alan ' 
3.4.2 Fungsi Perulangan 
Pada umumnya proses pengulangan tidak berfungsi mengubah kelas kata . 
Pengulangan nomina membentuk nomina , pengulangan verba membentuk 
verba, pengulangan adjektiva membentuk 'adjektiva . 
Contoh : 
punyeu (KB) --> 
ghaccak (KS) --> 
ibah (KS) --> 
lapah (KK) --> 
sikep (KS) --> 
3.4.3 Arti Pengulangan 
punyeu-punyeu (KB) 'ikan-ikan' 
seghaccak-ghaccakno (KS) 'setinggi-tingginya' 
ibah-ibah (KS) 'pendek-pendek' 
lapah-lapah (KK) 'jalan-jalan' 
sikep-sikep (KS) 'cantik-cantik ' 
Arti pengulangan dapat dikelompokkan sebagai berikut. 
1) 'menyatakan banyak ' 
Contoh: nuwo-nuwo 'rumah-rumah' 
lemarei-lemarei 'lemari-lemari' 
kembang-kembang 'bunga-bunga' 
kersei-kersei 'kursi-kursi ' 
selup-selup 'sandal-sandal' 
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2) 'menyatakan menyerupai yang tersebut pada kata dasar' 





3) 'menyatakan tindakan yang tersebut pada kata dasar dan dilakukan ber-
ulang-ulang' 





4) 'menyatakan suatu tindakan yang dilakukan dengan seenaknya hanya 
untuk kesenangan hati' 





5) 'menyatakan tindakan itu dilakukan oleh kedua belah pihak dan saling' 




6) 'menyatakan hal yang berhubungan dengan kata dasarnya' 





7) 'menyatakan saling sesuai dengan kata dasamya' 
Contoh: bl!bales-balesan 'berbalas-balasan' 













wawai-wawai 'baik-baik. indah-indah' 
jahel-jahel 'buruk -buruk, jelek -jelek ' 
balak-balak 'besar-besar' 
9) Perulangan dengan suku kata awal atau dwipurwa mempunyai art i 
'banyak atau bermacam-macam' 
Contoh : tetaneman 'bermacam-macam tanaman· 
tetuwehan 'bennacam-macam tumbuhan ' 
reratting 'banyak ranting' 
lelapahan 'banyak berjalan ' 
bebulungan 'bermacam-macam daun· 
3 .5 Proses Pemajemukan 
Kata yang terjadi atas gabungan dua kata atau lebih yang menimbulkan 
suatu kata baru lazim disebut kata majemuk atau kompositum. 
Berdasarkan pembentukannya, kata majemuk dalam bahasa Lampung 
dialek Abung dapat digolongkan ioeperti berikut . 
1) Kata majemuk yang terjadi atas morfem bebas dan morfem bebas. 
2) Kata majemuk yang terdiri atas morfem bebas dan morfem terikat., dan 
3) Kata majemuk yang terdiri atas morfem terikat dan morfem terikat. 
3.5.1 Kata Majemu k yang Terdiri atas Morfem Bebas dan Mor.fem Bebas 
Bentukan kata majemuk yang terdiri atas morfem bebas dan morfem 
bebas adalah bentukan dari kata dasar dengan kata dasar , yang masing-rnasing 
mempunyai arti. 






'baik buruk ' 
'tua muda' 
'anak istri ' 
'ibu bapak' 
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3 .5 .2 Kata Majemuk yang Terdiri dari Morfem Bebas dan Morfem Teri/cat 
Bentuk kata majemuk golongan ini dibentuk dari morfem bebas yang 
mempunyai arti dan morfem terikat atau morfem yang hanya terdapat pada 
pasangan kata itu saja. 
Morfem terikat yang tidak mempunyai arti bila berdiri sendiri diberi 
tanda ¢ ·. Morfem demikian dinarnai morfem unik (Rarnlan, 1979 :50). 
Contoh: 
manem + cekap --> 'gelap' + '<f>' 
manem cekap 'gelap gulita' 
kusuk + mummuk -> 'kus(4t' + ' <f>' 
kusuk mummuk 'kusut masai' 
tabui + lalo -> ' tabur' + ' </l 
tabui lalo ' tabur semua' 
keghing + matting -> 'kering' + ' <f>' 
keghing matting 'kering kerontang' 
lutek + peghek -> 'remuk' + ' <f>' 
lutek peghek 'remuk redam' 
3.5.3 Kata Majemuk yang Terdiri dari Morfem Terikat dan Morfem 
Terikat 
Bentuk kata majemuk golongan ini sama dengan bentukan kata majemuk 
pada bu tir 3 .5 .2. Perbedaannya ialah kata majemuk golongan ini terdiri atas 
morfem unik dan morfem unik. 
Contoh: 
niap + tiap -> ' <f> ' + '<f>, 
niap tiap 'luas membentang' 
ngengip + sengip -> ' <f> ' + ' </> ' 
ngengip sengip ' senyum simpul' 
sulak + sulai -> , <f>' + , </>' 
sulak sulai 'seluk-beluk' 
jebal + jebul --> , </>' + , </>' 
jebal jebul ' tidak tetap' 
ranep + ruttung --> ' <f>' + ' </>' 
ranep ruttung 'perabot rumah tangga' 
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BAB IV SINT AKSIS 
Ramlan 1 (I 979 :4} mengatakan bahwa sintaksis adalah bagian dari ilmu 
bahasa yang mempelajari hubungan antara kata yang satu dan kata yang lain, 
tega5nya mempelajari seluk-beluk frasa dan kalimat. Sintaksis bertugas 
menyelidiki semua hubungan antarkata dan kelompok kata (atau antarfrasa) 
dalam satuan dasar sintaksis itu , yaitu kalimat (Verhaar , 1979:70). Menurut 
Badudu (1976 :9), sintaksis atau ilmu tata kalimat membicarakan hubungan 
morfem, frasa, klausa , satu dengan yang lain atau sesamanya sehingga mem-
bentuk suatu kalimat . Dengan berpegang kepada pendapat-pendapat di atas 
dapat disimpulkan bahwa sintaksis adalah bagian dari tata bahasa yang 
mempelajari dasar dan proses pembentukan kalimat dalam suatu bahasa. 
4.1 Frasa 
Gorys Keraf (1980 : 137) mengatakan bahwa frasa adalah suatu kons-
truksi yang terdiri atas dua kata atau lebih yang membentuk suatu kesatuan . 
Kesatuan itu dapat menimbulkan makna baru yang sebelumnya tidak ada. 
Menurut Harimurti Kridalakilana (1982 :46), frasa ialah gabungan dua kata 
atau lebih yang bersifat predikatif. Yus Badudu (1976 : 10) mengatakan , 
frasa tidak terdiri atas bagian yang disebut subjek dan predikat . 
Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa yang dimaksud 
dengan frasa adalah bentuk linguistik yang terdiri atas dua kata atau lebih 
yang tidak melampaui bata5 subjek atau predikat. Dengan kata lain , konstruk-
si itu belum merupakan kalimat. 
4 .1.1 Pemerian Unsur Frasa 
Berdasarkan unsur-unsur pembentukannya, frasa dalam bahasa Lampung 
..dialek Abung terdiri atas beberapa bagian sebagai berikut. 
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I) Frasa dengan Unsur Kata Benda + Kata Benda 
Contoh: anak kambing 'anak karnbing' 
kebun kupei 'kebun kopi' 
bulung cakkih 'daun cengkih' 
ubung manuk 'kandang ayam' 
mijah papan 'meja papan' 
Frasa di atas terdiri atas nomina yang diikuti oleh nomina. Nomina 
yang pertama merupakan inti, sedangkan nomina yang kedua merupakan 
atribut. 
2) Frasa dengan Unsur Nomina + Adjektiva 
Contoh: wai panas 'air panas' 
kayeu ba/ak 'pohon besar' 
nuwo wawai ' rumah bagus, rumah indah' 
mulei sikep ·gadis cantik' 
meghanai wawai 'pemuda tampan' 
Frasa di atas terdiri atas nomina yang diikuti oleh adjektiva. Nomina 
merupakan inti frasa, sedangkan adjektiva yang mengikutinya merupa· 
kan atributnya. 
3) Frasa dengan Unsur Nomina + Verba 
Contoh: kikim pajak 'singk:ong rebus' 
puttei guring 'pisang goreng' 
jagung puppul 'jagung bakar' 
punyeu panggang 'ikan panggang' 
putik tehambur 'burung terbang' . 
Frasa di atas terdiri atas nomina yang diikuti oleh verba. Nomina merupa· 
kan inti frasa, sedangk:an verba yang Il}engikutinya merupakan atribut . 
4) Frasa dengan Ummr Nomina + Kata Penunjuk 
Contoh: nuwo ijo 'rumah ini' 
jimo inei 'orang itu' 
sanak ijo 'anak ini' 
ge/as inei 'gelas itu' 
kawai ijo 'baju ini' 
Frasa di atas terdiri atas nomina yang diikuti oleh kata penunjuk. Nomi-
na merupakan inti frasa, sedangkan kata penunjuk menjadi atributnya. 
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5) Frasa dengan Unsur Numeralia + Nomina 
Comoh: piteu jimo 'tujuh orang' 
limo nuwo 'lima rumah ' 
tigo gayung 'tiga gavung' 
wo catting 'dua blik' 
enem kersei 'enam kursi ' 
Frasa di atas terdiri atas numeralia yang diikuti oleh nomina. Numeralia 
merupakan at rihut bagi nomina dalarn unsur yang kedua (inti frasa \. 
6) Frasa dengan Unsur Verba + Nomina 
Contoh . ngeguaijuadah 'membuat kue· 
nigheu jamo 'mencari teman' 
nginy au piring 'mencuci piring' 
muppeh kawai 'mencuci baju ' 
ngeguring mei 'menggoreng nasi ' 
Frasa di alas terdiri atas verba yang diiku ti oleh nomina. Verba merupa-
kan unsur inti frasa. sedangkan nomina menj adi atributnya. 
"\ Frasa dengan Unsur Verba + Adjektiva 
Contoh: lapah geluk 'berjalan cepat · 
milei arus 'mengalir dera s· 
muppeh dawak 'mencuci bersih' 
majeng wawai 'duduk baik' 
bo alun-alun 'bawa lambat-lambat' 
Frasa di atas terdiri atas verba yang diikuti oleh adjektJva . Verba dalam 
frasa itu menjadi unsu~ inti, sedangkan adjektiva yang mengik uti menjad i 
atribut. 
8) Frasa dengan Unsur Verba+ Verba 
Contoh: ngebo cakak 'membawa naik ' 
lapah pedem 'pergi tidur ' 
mulang mengan 'pulang makan' 
lapah mandei 'pergi mandi ' 
megegh miwang 'datang menangis' 
Frasa di atas terdiri atas verba yang diikuti oleh verba. Yang menjadi 
inti frasa adalah verba yang pertama, sedangkan verba yang mengikutinya 
berfungsi sebagai atribut. 
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9) Frasa dengan Unsur Verba+ Numeralia 
Contoh: ngebelei sai 'membeli satu' 
ngakuk wo 'mengambil dua' 
ngebo tigo 'membawa empat' 
nginjam pak 'meminjam empat' 
ngejual limo 'menjual lima' 
Frasa. di at<l$ terdiri atas verba yang diikuti oleh numeralia. Verba 
berfungsi sebagai inti, sedangkan numeralia menjadi atributnya. 
10) Frasa dengan Unsur Verba + Adverbia (waktu) 
Contoh: megegh jinno 'datang tadi' 
lapah jimmeh 'pergi besok' 
berakkat sawwai 'berangkat lusa' 
belanjo bedebei 'belanja kemarin' 
muppeh tano 'mencuci sekarang' 
Frasa di atas terdiri atas verba yang diikuti oleh adverbia (waktu) . Verba 
merupakan unsur inti, sedangkan adverbia (waktu) menjadi unsur atribut-
nya. 
11) Frasa dengan Unsur Verba + Aclverbia (Jumlah) 
Contoh: ngakuk unyen 'mengambil semua' 
mengan sayan 'makan seorang diri' 
lapah jamo-jamo 'menanam sedikit' 
ngeguai nayah 'membuat banyak' 
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Frasa di atas terdiri atas verba yang diikuti oleh adverbia jumlah. Verba 
menjadi unsur inti, sedangkan adverbia jumlal1 menjadi unsur atribut. 
12) Frasa dengan Unsur Verba + Frase Preposisi 
Contoh: mejeng di pinggir 'duduk di tepi' 
cekelang adek /em 'berlari ke dalam' 
pedem di nuwo 'tidur di rumah' 
bejamuk di bahhan 'bersembunyi di bawah' 
mappeh di wai 'mencuci di sungai' 
Frasa di atas terdiri atas verb a yang diikuti oleh frasa preposisi ( frasa 
preposisi). Verba menjadi inti frasa, sedangkan frasa preposisi yang 
mengikutinya menjadi atribut. 
13) Frasa dengan Unsur Adjektiva + Nomina 
Contoh: balak uleu 'besar kepala' 
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sakik aiei 'sakit hati ' 
pegeng dado 'keras dada , keras pendirian' 
wawai atei 'baik hati' 
tidjang pungeu 'panjang tangan' 
Frasa di atas terdiri atas adjektiva yang diikuti oleh nomina. Adjektiva 
berfungsi sebagai inti frasa , sedangkan nomina yang mengikutinya men -
jadi atribut . 
14) Frasa dengan Unsur Adjektiva + Adjektiva 
Contoh : balak ghaccak 'besar tinggi' 
wawai jahel 'baik buruk ' 
agheng ikel 'hitam ikal ' 
ibah sikep 'pendek cantik ' 
panas ngisen 'panas dingin ' 
Frasa di atas t~rdiri atll$ adjektiva yang diikuti oleh adjektiva . Adjektiva 
yang pertama berfungsi sebagai inti frasa, sedangkan adjektiva yang 
mengikutinya menjadi unsu r atribut. 
15) Frasa dengan Unsur Adjektiva + Frase Preposisi 
Contoh: panas di lem 'panas di dalam' 
balak di bahhan 'besar di bawah ' 
lunik di unggak 'kecil di atas' 
tasak di batang 'masak di pohon ' 
sakik di luah 'sakit di Juar ' 
Frasa di atas terdiri atas adjektiva yang diikuti oleh frase preposisi . Kata 
sifat menjadi inti frasa, sedangkan frasa preposisi yang mengikutinya 
sebagai atribut. 
16) Frasa dengan Unsur Adjektiva + Adverbia (Waktu) 
Contoh : haccur na 'en 'hancur nanti' 
ghayo meno 'kaya dahulu' 
pegeng serbek 'keras sebentar' 
sakik tano 'sakit sekarang' 
marah serbek 'marah sebentar' 
Frasa di atas terdiri atas adjektiva yang diik.uti oleh adverbia ( waktu) . 
Adjektiva sebagai inti frasa , adverbia waktu menjadi atributnya. 
17) Frasa dengan Unsur Preposisi + Nomina 
Contoh : di umo 'di ladar.p;' 
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adek nuwo 'ke rumah' 
aguk mesjid 'ke masjid' 
aguk las 'ke hutan' 
anjak lawet 'dari laut' 
Frasa di atas terdiri atas preposisi yang diikuti oleh nomina . Preposisi 
dalam frasa itu berfungsi sebagai direktif, sedangkan nomina berfungsi 
sebagai objeknya. 
18) Frasa dengan Unsur Adverbia Waktu + Adverbia (waktu) 
Contoh : jinno tukuk 'tadi pagi' 
na'en debei 'nanti sore' 
jimmeh debingei 'besok malam' 
keghuwo tukuk 'pagi dua hari yang lalu' 
bedebei manem 'kemarin sore' 
Frasa di atas terdiri atas adverbia waktu yang diikuti oleh adverbia 
waktu. Adverbia waktu yang pert~a menjadi inti frasa, sedangkan kata 
keterangan waktu berikutnya menjadi atribut . 
Dari contoh di atas dapat disimpulkan bahwa semua jenis kata dapa l 
menjadi unsur pembentuk frasa 
4 .1.2 Pemerian J enis Frasa 
J enis frasa dalam laporan ini dibedakan menurut jenis kata yang menjadi 
inti atau yang menjadi direktifnya. Berdasarkan data yang terkumpul, jenis-
jenis frasa dalam bahasa Lampung dialek Abung dapat dikelompokkan 
sebagai berikut. 
1) Frasa Nominal 
Frasa nominal adalah frasa yang unsur intinya terdiri atas nomina. Frasa 
dengan inti nomina dapat mempunyai atribut yang terdiri atas nomina , verba , 
dan jenis kata lain . 
Contoh: nuwo papan ·rumah papan ' 
celano lunik 'celana kecil' 
kikim puppul 'singkong bakar' 
fimo ino 'rumah besar' 
Semua frasa di atas mempunyai inti nomina yang terletak pada awal 
frasa . Unsur inti frasa dapat juga t erletak pada akhir frasa seperti frasa nomi-
nal yang didampingi oleh numeralia dalam contoh-contoh yang telah di-
kemukakan terdahulu . (Lihat frasa dengan unsur numeralia + nomina) 
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2) Frasa Verbal 
Frasa verbal ialah frasa yang intinya te rdiri atas verba. Frasa1 ini juga 
dapat mempunyai atribut jenis kata yang lain. 
Contoh: ngebo belanjoan 'membawa belanja' 
muppeh kawai 'mencuci baju' 
nunggeu serebbek 'menunggu sebentar' 
lapah ngejalo 'pergi menjala' 
ngeguaiwawai 'membuat bail< ' 
nigheu tigo 'mencari tiga' 
lappah kedegh 'pergilah' 
Contoh-contoh di atas menunjukkan bahwa frasa verbal dapat didam-
pingi oleh nomina, adverbia waktu, verba, adjektiva, numeralia, dan prono-
mina penanya. Unsur inti frasa terletak pada awal frasa. 
3) Frasa S~fat 
Frasa sifat adalah frasa yang mempunyai inti yang te rdiri atas adjektiva. 
Unsur atributnya dapat terdiri atas oeberapa macam kata. 
Contoh: ghaccak temen 'tinggi sekali' 
pegeng uleu 'ke ras kepala' 
cutik nayahno 'sedikit banyaknya' 
sakik kedis 'sakit gigi' 
4) Frasa Numeral 
Frasa numeral adalah fra sa yang unsur intinya terdiri atas numeralia , 
sedangkan yang menjadi unsur atrib utnya dapat terdiri atas verba, nomina, 
atau partikel. 
Contoh : sekalei gado 'sekali pukul' 
tigo jimo 'tiga orang' 
wo gaweh 'dua saja' 
pak bingei 'empat malam' 
sekalei inum 'sekali min um' 
5) Frasa f reposisi 
Frasa jenis ini adalah frasa yang unsur direktifnya terdiri atas preposisi , 
sedangkan unsur atributnya terdiri atas nomina. 
Contoh: di nuwo 'di rumah' 
anjak pasar 'dari pasar' 
adek anek 'ke kampung' 
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aguk lawet 'ke laut' 
fem kutak 'dalam kotak. 
6) Frasa Adverbial yang Menyatakan Waktu 
Frasa adverbial adalah frasa yang unsur intinya terdiri atas adverbia 
yang menyatakan waktu , sedangkan unsur atributnya dapat terdiri atas 
adverbia yang menyatakan waktu ataupun partikel. 
Cont oh : bedebei debingei 'kemarin malam · . 
jimmeh tukuk 'besok pagi ' 
serebek /agei 'sebentar lagi" 
na 'en dawah 'nanti siang· 
jinno tukuk 'tadi pagi' 
4 . l .3 Pemerian Struktur Frasa 
4.1 .3 . I Struktur Frasa Berdasarkan Letak Unsur-unsurn.va 
Berdasarkan letak unsur-unsur pembentuk frasa . dalan1 bahasa Lampung 
dialek Abung terdapat frasa unsur yang diterangkan (D) mendahului unsur 
yang menerangkan (M). Jadi , frase itu sejalan dengan hukum DM. Di samping 
itu juga. terdapat struktur yang letak unsur-unsurnya yang merupakan ke· 
balikan dari struktur hukum DM . 
A. Frasa y ang Seja/an dengan Hukian DM 
Frasa yang sejalan dengan hukurn DM secara bernrutan dapat diberikan 
cont oh sebagai berikut . 
l ) Frasa Nominal 
a) Paduan Nomina dengan Nomina 
Contoh : anak manuk 'anak ayan1 
tallui punyeu "telur ikan· 
batang cakkih 'pohon cengkih' 
nuwo papan 'ruma11 papan ' 
ikui sapei ·ekor sapi' 
Frasa di atas terdiri atas nomina yang diikuti oleh nomina . Nomina 
pertama merupakan unsur yang diterangkan (D) , sedangkan nomina 
kedua merupakan unsur yang menerangk.an (M). 
b) Paduan Nomina dengan Adjektiva 
Contoh: mulei sikqJ 'gadis cantik ' 
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meghanai wawai 'pemuda tampan' 
sanak lunik 'anak kecil' 
limo tagei 'orang malas' 
sumugh ghelem 's\lmur dalam' 
Frasa di atas terdiri atas nomina yang diikuti oleh adjektiva. Nomina 
dalam unsur pertama merupakan unsur yang diterangkan (D) , 
sedangkan adjektiva dalam unsur kedua merupakan unsur yang 
menerangkan (M). 
c) Paduan Nomina dengan Verba 
Contoh: manuk ngeghem 'ayam mengeram' 
punyeu langui ' ikan berenang ' 
kambing ngulam 'kambing makan' 
putik tehambur 'burung terbang' 
puttei guring 'pisang goreng' 
Frasa di atas terdiri atas nomina yang diikuti oleh verba. Nomina 
dalam unsur pertama merupakan unsur yang diterangkan (D), se-
dangkan verba dalam unsur yang kedua merupakan unsur yang 
menerangkan. 
d) Paduan Nomina dengan Numeralia 
Contoh : cabang tigo 'cabang tiga' 
jimo wo 'orang dua' 
mulei nem 'gadis enam' 
meghanai siwo 'pemuda sembilan' 
kudo limo 'kuda lima' 
Frasa di atas terdiri atas nomina yang diikuti oleh numeralia. Nomi-
na dalam unsur pertama merupakan _unsur yang diterangkan (D) , 
sedangkan numeralia dalam unsur kedua merupakan unsur yang 
menerangkan (M). 
e) Paduan Nomina dengan Kata Penunjuk 
Contoh : jimo ino 'o rang itu' 
ragah inei 'laki-laki itu' 
sanak ijo 'anak ini' 
bubbai inei 'perempuan itu' 
mu/ei ino 'gadis itu' 
Frasa di atas terdiri atas nomina yang diikuti oleh kata penunjuk . 
Nomina dalam unsur pertama merupakan unsur yang diterangkan 
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(D), sedangkan kata penunjuk dalam unsur kedua merupakan unsur 
yang inenerangkan (M). 
Dari contoh di atas dapat disimpulkan bahwa frasa nominal yang sejalan 
dengan hukum DM dapat terdiri atas paduan nomina dengan nomina, adjek-
tiva, verba, numeralia, dan kata penunjuk. 
2) Frasa Verbal 
a) Paduan Verba dengan Nomina 
Contoh: ngegulai manuk 'menggulai ayam' 
nganyam apai 'menganyam tikar' 
ngawil punyeu 'mengail ikan' 
ngegalei sumugh 'menggali sumur' 
marut kelapo 'memarut kelapa' 
' " Frasa di atas terdiri atas verba yang diikuti oleh nomina. Verba 
dalam unsur pertama merupakan unsur yang diterangkan (D) oleh 
nomina yang terdapat pada unsur kedua. 
b) Paduan Verba dengan Adjektiva 
Contoh: majeng wawai-wawai 'duduk baik-baik' 
pikir ghellem-ghellem 'pikir dalam-dalam' 
lapah alun-alun 'jalan lambat-lambat' 
cakak ghaccak-ghaccak 'naik tinggi-tinggi' 
Frasa di ata£ terdiri atas verba yang diikuti oleh adjektiva. Verba 
dalam unsur pertama merupakan unsur yang diterangkan (D) oleh 
adjektiva dalam unsur kedua , yang merupakan unsur yang me-
nerangkan (M). 
c) Paduan Verba dengan Verba 
Contoh: ngajak ngawil 'mengajak mengail' 
lapah nuttun 'pergi menonton' 
lapah kerjo 'pergi bekerja' 
tandak mulang 'pergi pulang' 
ngebo nangui 'membawa berenang' 
Frasa di atas terdiri atas verba yang diikuti oleh verba. Verba dalam 
unsur pertama merupakan unsur yang diterangkan (D) oleh verba 
dalam unsur kedua, yang merupakan unsur yang menerangkan (M). 
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d) Paduan Verba dengan Numeralia 










Frasa di atas terdiri atas verba yang diikuti oleh numeralia. Verba 
dalam unsur pertama merupakan yang diterangkan (D) oleh nu-
meralia dalam unsur kedua, yang merupakan unsur yang menerang-
kan (M). 
e) Paduan Verba dengan .Adverbia (Waktu) 
Contoh: megegh jinno 'datang tadi' 
lapah tukuk 'pergi pagi' 
mulang debei ' pulang sore' 
ngawil debingei 'mengail malam' 
ngebeli tano 'membeli sekarang' 
Frasa di atas terdiri atas verba yang diikuti oleh adverbia waktu . 
Verba dalam unsur pertama merupakan unsur yang diterangkan (D) 
oleh adverbia waktu dalam unsur kedua, yang merupakan unsur yang 
menerangkan (M). 
f) Paduan Verba dengan Adverbia Jumlah 










Frasa: di atas terdiri atas verb a yang diikuti oleh adverbia jumlah. 
Verba yang terdapat dalam unsur pertama merupakan unsur yang 
diterangkan (D) oleh adverbia jumlah dalam unsur kedua , yang 
merupakan unsur yang menerangkan (M). 
g) Paduan Verba dengan Frasa Preposisi 
Contoh: mengan di warnng 'makan di warung' 
mejeng di ijan 'duduk di tangga' 
mulang anjak kattur 'pulang dari sekolah' 
lapah adek pastU 'pergi ke pasar' 
mulang anjak umo 'pulang dari ladang' 
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Frasa di atas terdiri atas verba yang diikuti oleh frasa preposisi. 
Verba dalam unsur pertama merupakan unsur yang diterangkan (D) 
oleh frasa · preposisi dalam unsur kedua, yang merupakan unsur yang 
menerangkan (M). 
Dari contoh di atas dapat disimpulkan bahwa frasa verbal yang sejalan 
dengan hukum DM dapat terdiri atas paduan verba- dengan nomina, adjektiva , 
verba, numeralia, adverbia waktu, adverbia jurnlah, atau preposisi. 
3) Frasa Adfektil'a 
a) Paduan Adjektiva dengan Nomina 
Contoh: murah rejekei 'murah rejeki' 
sakik beteng 'sakit i>erut' 
wawai upo 'baik rupa' 
jahel /akeu 'buruk perangai' 
pegeng uleu 'keras kepala' 
Frase di atas terdiri atas adjektiva yang diikuti oleh nomina. Adjek-
tiva dalam unsur pertama merupakan unsur yang diterangkan (D) 
oleh nomina yang terdapat dalam unsur kedua , yang merupakan 
unsur yang menerangkan (M). 
b) Paduan Adjektiva dengan Frasa Preposisi 
Contoh: tasak di batang 'masak di pohon' 
panas di Lem 'panas di dalam' 
wawai di Juah 'bail< di luar' 
jaweh di mato 'jauh di mata' 
paghek di atei 'dekat di hati' 
Frasa di atas terdiri atas adjektiva yang diikuti oleh frasa preposisi . 
Adjektiva dalam frasa ini menjadi unsur yang diterangkan (D) oleh 
frasa preposisi yang mengikutinya (M) . . 
c) Paduan Adjektiva dengan Adverbia Waktu 
Contoh : cadang na 'en 'rusak nanti' 
senang meno 'senang dahulu' 
sakik tano 'sakit sekarang' 
ghellem na 'en 'dalam nan ti' 
ghaccak Zinno 'tinggi tadi' 
Frasa di atas terdiri atas adjektiva yang diikuti oleh adverbia waktu. 
Adjektiva dalam frasa ini menjadi unsur yang diterangkan (D) oleh 
adverbia waktu yang mengikutinya (M). 
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Dari contoh-contoh di atas dapat . disimpulkan bahwa frasa sifat yang 
sejalan dengan hukum DM dapat terdiri atas adjektiva yang dipadukan dengan 
nonlina, frasa preposisi, atau adverbia waktu. 
4) Frasa Numeral 
Frasa numeral yang mengikuti struktur OM hanya terdapat satu macam , 
yaitu paduan numeralia dengan partikel atau kata tugas. Numeralia menjadi 
unsur yang diterangkan (D), sedangkan partikel atau kata tugas yang meng-
ikutinya menjadi unsur yang menerangkan (M). 
Contoh : sebijei begaweh 'sebuah saja' 







5) Frasa Adverbial yang Menyatakan Waktu 
Frasa adverbial yang menyatakan waktu yang mengikuti struktur DM 
hanya terdapat satu macam, yaitu paduan adverbia penunjuk waktu dengan 
adverbia penunjuk waktu. Adverbia waktu yang pertama menjadi unsur yang 
diterangkan (D), sedangkan adverbia waktu yang mengikutinya berfungsi 
sebagai unsur yang menerangkan (M). 
Contoh : jinno tukuk ' tadi pagi' 
sawwai dawah 'lusa siang' 
jimmeh debei 'besok sore ' 
keghuwo tukuk 'pagi dua hari yang lalu' 
na'en bingei 'nanti malam' 
' 
B. Frasa Kebalikan DM 
Frasa yang berbalikan dengan hukum DM tidak banyak ditemukan . 
Data-data yang terkumpul menunjilkkan bahwa hanya ada beberapa kelom-
pok frasa yang berstruktur MD . Kelompok frasa yang dimaksudkan adalah 
sebagai berikut . 
1) Frasa Nominal 
a) Paduan Numeralia dengan Nomina 








piteu batang 'tujuh pohon' 
nem gayung 'enam gayung' 
b) Paduan Adjektiva dengan Nomina 
Contoh : M D 











Frasa preposisi dalam bahcu;a Lampung dialek Abung terbentuk dari 
unsur preposisi yang diikuti oleh nomina. 
Contoh: di nuwo 'di rumah ' 
anjak umo 'dari ladang' 
adek las 'ke hutan' 
aguk lawet 'ke laut' 
di pasar 'di pasar' 
Demikian juga frasa yang mengikuti kebalikan hukum DM hanya di-
temukan dua macam, yaitu frasa nominal dan frasa preposisi. 
4 .1 .3 .2 Struktur Frasa berdasarkan Hubungan Fungsional • 
Berdasarkan hubungan fungsional , struktur frasa dapat dibagi menjadi 
dua tipe , yaitu konstruksi endosentrik dan tipe konstruksi eksosentrik . 
Tipe konstruksi endosentrik ialah tipe konstruksi yang salah satu atau 
semua unsur langsungnya mempunyai fungsi yang sama dengan seluruh frasa 
itu; tipe konstruksi eksosentrik ialah tipe konstruksi yang tiap-tiap unsur 
langsungnya mempunyai fungsi yang berbeda dari fungsi keseluruhan frasa 
itu. 
1) Tipe Konstruksi Endosentrik 
a) Tipe Konstr:uksi Endosentrik yang Atributif 
Frasa yang termasuk dalam tipe ini adalah frasa yang salah satu 
unsurnya merupakan atribut bagi unsur lainnya yang merupakan 
inti keseluruhan frasa. Keseluruhan ·frasa itu mempunyai fungsi yang 
sama dengan unsur inti. 
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Berdasarkan jenis kata pembentuknya, frasa ini dapat dibagi sebagai 
berikut. 
(J) Frasa Nominal dengan Atribut Nominal 






' rumah papan' 
'kulit kayu' 
'ekor sapi' 
'telur ikan ' 
'mata kerbau' 
[nti frasa di atas adalah nominal yang pertama, sedangkan 
atributnya adalah nominal yang kedua. 
(2) Frasa Nominal dengan Atribut Adjektiva 







mulei sikep 'gadis cantik' 
meghanai wawai 'pemuda tampan' 
Nomina dalam contoh di atas merupakan inti frasa , sedangkan 
adjektiva menjadi atributnya. 
(3) Frasa Nominal dengan Atribut Verba 











Nominal dalam contoh di atas menjadi inti frasa , sedangkan 
verb a yang mengikutinya menjadi atribut. 
(4) Frasa Nominal dengan Atribut Numerialia 






limo limo 'orang Jima' 
bittang pak 'bintang empaf 
sanak tigo 'anak tiga' 
Nomina dalam contoh di atas menjadi inti frasa , sedangkan 
numeralia yang mengikutinya menjadi atribut . 
(5) Frasa Nominal dengan Atribut Kata Penunjuk 











Nomina dalam cont oh di atas menjadi inti frasa, sedangkan 
kata penunjuk yang mengikutinya menjadi atribut . 
(6) Frasa Verbal dengan Atribut Adverbial 










'pergi besok ' 
Verba dalam frase di atas menjadi inti frasa, sedangkan adverbia 
yang mengikutinya menjadi atribut. 
(7) Frasa Verbal dengan Atribut Frase Preposisi 
Contoh: V F Prep 
mejeng di depan 
lapah adek kattur 
ngawi/ di lawet 
muppehdibotan,..ei 
mulang .tmialc fJlllll' 
'duduk di depan' 
'pergi ke kantor' 
'mengail di laut' 
'mencuci di sungai' 
'pulang dari puar' 
Verba dalam contoh di at• merupakan inti frasa, sedangkan 
frasa preposisi yang mengikutinya menjadi atribut. 
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(8) Frasai Verbal dengan Atrlbut Verba 








'pergi berburu ' 
'duduk menyanyi' 
'pergi menari' 
Verba yang pertama dalam contoh di atas merupakan inti 
frasa, sedangkan verba yang kedua sebagai atributnya. 
(9) Frasa Adjektiva dengan Atribut Adverbia Tingkat 







wawai temen 'baik sekali' 
sikep temen 'cantik sekali' 
Intri frasa dalam contoh di atas adalah adjektiva , sedangkan 
atributnya adalah adverbia tingkat yang mengikutinya. 
(10) Frasa Adjektiva dengan Atribut Verba 











Inti frasa dalam contoh di atas adalah adjektiva , sedangkan 
atributnya adalah verb a. 
( 11) Frasa Adverbia dengan Atribut Adverbia Waktu 
Contoh: limmeh debingei 'besok malam' 
linno tukuk 'tadi pagi' 
sawwai dawah 'lusa siang' 
keghuwo debei 'sore dua hari yang lalu' 
na'en dawah 'nanti siang' 
Inti frasa dalam contoh di atas adalah adverbia waktu yang 
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pertama, sedangkan atributnya adalah adverbia waktu yang 
kedua. 
b) Tipe Konstruksi Endosentrik Koordinatif 
Frasa yang tennasuk dalarn tipe ini adalah frasa yang setiap unsur 
langsungnya merupakan inti. Frasa itu merupakan frasa yang berinti 
ganda dan keseluruhan frasa itu mempunyai fungsi yang sama 
dengan unsur langsungnya. Berdasarkan jenis kata yang membentuk-
nya, frasa ini dapat dibagi atas beberapa jenis seperti berikut. 
(I) Frasa Nominal yang terdiri dari Nomina yang Diikuti oleh 
Nomina 
Contoh : sebai·ragah 'laki-perempuan' 
ghayeh be/ango 'periuk belanga' 
caluk pungeu 'kaki tangan' 
sinjang kawai 'kain baju' 
apai lunan 'tikar bantal' 
Frasa di atas terdiri atas dua nomina yang berkedudukan se-
tingkat dalarn frasa itu. Dengan kata lain, setiap unsur merupa-
kan inti. 
(2) Frasa Nominal yang terdiri dari Dua Nomina yang Dirangkai-
kan oleh Konjungsi 
Contoh: apak jamo anak 'bapak dan anak ' 
manuk jamo kitik 'a yam dan itik' 
kucing jamo aseu 'kucing dan anjing' 
gulo jamo ke/apo "gula dan kelapa' 
kersei jamo lemarei 'kursi dan lemari' 
Frasa di atas terdiri atas dua nomina yang dirangkaikan oleh 
konjungsi . Kedua nomina itu merupakan inti frasa. 
(3) Frasa Adjektiva yang terdiri dari Dua Adjektiva 
Contoh : ba/ak lunik 'besar kecil" 
tuho ngugho ' tua muda' 
wawai jahel 'baik buruk ' 
ibah ghaccak 'tinggi rend ah· 
ghayo bassat 'kaya milkin' 
Frasa di atas terdiri atas dua adjektiva yang mempunyai ke-
dudukan yang sarna dalam frasa itu, yaitu berfungsi sebagai inti. 
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(4) Frasa Adjektiva yang Terdiri dari Dua Adjektiva vang Diran?-
kaikan oleh Konjungsi 
Contoh: Balak jamo lunik 'besar dan kecil' 
ujau jamo suluh· 'hijau dan merah' 
gemuk jamo ghayang 'gemuk dangan kurus' 
ibah jamo tidjang 'pendek dengan panjang' 
wawai jamo jahel 'bailc dan buruk' 
Frasa di atas terdiri atas dua adjektiva yang dirangkaikan oleh 
konjungsi. Kedua adjektiva itu berfungsi sebagai inti frasa. 
(5) Frasa Verbal yang terdiri dari Dua Verba 
Contoh: jual belei 'jual beli' 
minjak mejeng 'duduk berdiri' 
mengan nginum 'makan minum' 
ngekuk ngegu/ai 'menanak menyayur' 
Frasa di atas terdiri atas dua verba. Kedua verba itu berfungsi 
sebagai inti frasa. 
2) Tipe Konstruksi Eksosentrik 
Tipe konstruksi ini terbagi atail dua macam, yaitu tipe konstruksi ekso-
sentrik objektif dan tipe konstruksi eksosentrik direktif. 
a) Tipe Konstruksi Eksosentrik Objektif 
(1) Frasa Verbal dengan Verba Aktif Diikuti oleh Nomina sebagai 
Objeknya 










Frasa di atas terdiri atas verba yang diikuti oleh nomina. Verba 
berfungsi sebagai direktif, iedangkan nomina yang mengikuti-
nya menjadi objek. 
(2) Frasa Verbal yang Terdiri dari Verba Pasif Diikuti oleh Nomina 
sebagai Objek 
Contoh: dikerau kucing 'dicakar kucing' 
dicecak manuk 'dipatik ayam' 
dikegheh aseu 'digigit anjing' 
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dibelik ulai 'dililit ular' 
dikan manuk "dimakan ayam' 
b) Tipe Konst"'ksi Eksosenirilc Direktif 
Contoh: an;ak anek 'dari kampung' 
adek umo 'ke ladang' 
aguk kebun 'ke kebun' 
anjak sekulah 'dari sekolah' 
adek sabah 'ke sawah' 
Frasa di atas terdiri atas preposisi yang diikuti oleh nomina. Prepo-
sisi berfungsi sebagai direktif, sedangkan nomina berfungsi sebagai 
atribut. 
4.2 Klausa 
Klausa ialah satuan gramatikal berupa kelompok kata yang sekurang· 
kurangnya terdiri atai subjek dan predikat dan mempunyai potensi untuk 
menjadi kalimat (Kridalaksana, 1982:85). Ramlan mengatakan (1976:56) 
bahwa klausa suatu bentuk linguistik yang terdiri atas subjek dan predikat. 
Dua macam klauia dalam bahasa Lampung dialek Abung, yaitu klausa 
bebas atau klausa utama dan klausa terikat. Klausa bebas adalah klausa yang 
berdiri sendiri dan merupakan suatu kalimat atau menjadi bagian yang utama 
dari suatu kalimat. Klauia terikat adalah kalusa yang tidak bisa berdiri sendiri; 
klausa ini selalu merupakan bagian dari suatu kalimat yang dimulai dengan 
kata-kata ki 'kalau', lamun 'bila', sai 'yang', dan anying 'tetapi' . 
Cont oh: I) Bukeu beghiccei·ghiccei ki gham ago ngebaco 
"Buku bennacam-macam kalau kita mau membaca'. 
Bukeu beghiccei-ghiccei ' :3uku bermacam-macam' 
merupakan klausa bebas, sedangkan gham ago ngebaco "kita 
mau membaca' merupakan klausa terikat. 
2) Ikam pastei megegh lamun puskam nyusul 'Saya pasti datang 
bila Anda menjemput'. 
Jkam pastei megegh 'Saya pasti datang' merupakan klausa 
bebai, sedangkan puskam nyusul 'Anda menjemput' merupa· 
kan klauu terikat. 
3) Alei nikel manuk sai dibeleino bedebei 'Ali memotong ayam 
yang dibelinya kemarin'. 
4.3 Kalimat 
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Alei nikel manuk 'Ali memotong ayam' merupakan klausa 
bebas, sedangkan dibeleino bedebei 'dibelinya kemarin' me-
rupakan klausa terikat. 
4) Nyak ago lapah, anying jarflo nikeu 'Saya mau pergi , tetapi 
bersama kamu' . 
Nyak ago lapah 'Saya mau pergi ' merupakan klausa bebas , 
sedangkan jamo nikeu 'bersama kamu' merupakan klausa 
terikat. 
5) Sudin nginyau punyeu sai dijalono Zinno 'Sudin membersih-
. kan ikan yang dijalanya tadi'. 
Sudin nginyau punyeu 'Sudin membersihkan ikan' merupakan 
klausa bebas, sedangkan dijalono Zinno 'dijalanya tadi ' meru-
pakan klausa terikat . 
Kalimat ialah satuan kumpulan kata yang terkecil yang mengandung 
pikiran yang lengkap (Alisyahbana, 1981 :58), yang di dalam bahasa Indo-
nesia dinyaiakan terdiri atas subjek dan predikat yang berfungsi saling mengisi . 
Subjek merupakan pokok pangkal kalimat , menjadi titik tolak ujaran. Pre-
dikat adalah yang memberikan keterangan atau penjelasan , atau menyatakan 
sesuatu tentang subjek (Badudu, 1976: 10). 
4.3.1 Bentuk Kalimat 
Berdasarkan bentuknya, kalimat dalam bahasa Lampung dialek Abung 
dapat dibagi menjadi kalirnat tunggal , kalirnat majemuk , dan kalinrnt eliptis. 
4.3.1.1 Kalimat Tunggal 
Kalimat tunggal adalah kalirnat yang hanya terdiri atas satu subjek dan 
satu predikat. Kalimat semacam ini oleh Badudu (1976: 11) disebut kalimat 
tunggal iederhana atau kalirnat tunggal bersahaja. 
Contoh : Kiai be/ajar. 
Adik miwang. 
'Kakak belajar. • 
'Adik menangis ; • 
Alei ngejalo. ' Ali menjala.' 
lbuk muppeh. 'lbu mencuci .' 
Ateu ngajei. 'Kakek mengaji' 
Apabila subjek dan/atau predikat kalirnat tunggal itu berketerangan 
(merupakan sebuah frasa), kalimat tersebut disebut kalirnat tunggal Juas. 
Contoh: Kiay be/ajar di kamar. 'Kakak bela,jar di kamar .' 
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Adik miwang tebisek-bisek. 'Adik menangis tersedu-sedu.' 
A/ei ngejalo di /awet. 'Ali menjala di lauf.' 
Ateu ngajei di mesjid. 'Kakek mengaji di mesjid..' 
Ibuk muppeh kawai. 'Ibu mencuci baju : 
4.3.1.2 Ka/imat Majemuk 
Kalimat majemuk adalah gabungan dari dua atau lebih kalirnat tunggal . 
Dapat pula dikatakan, bahwa kalimat majemuk adalah kalimat tunggal yang 
bagian-bagiannya diperluas sedemikian rupa sehingga perluasan itu mem-
bentuk satu lebih pola kalimat yang baru c!i sa: 1,ing pola yang sudah ada 
(Keraf, 1980 : 166). 
Berdasarkan sifat hubungan pola-pola kalimat dalam sebuah kalimat 
majemuk, kalimat majemuk dalam bahasa Lampung dialek Abung dapat 
dibedakan menjadi kalimat majemuk setara dan kalimat majemuk bertingkat. 
I) Kalimat Majemuk Setara 
Kalirnat majemuk setara adalah kalimat majemuk yang hubungan antara 
kedua pola kalimatnya sederajat (Keraf, 1980:167). Kalimat majemuk setara 
ini dapat diperinci menjadi kalimat majemuk setara menggabungkan, setara 
memilih, dan setara mempertentangkan. 
( 1) Setara Menggabungkan 
Kalimat majemuk setara menggabungkan dapat terjadi dengan merangkai-
kan dua kalimat tunggal dengan kata-kata dan 'dan' , lagei 1agi' , seghadeu ino 
'sesudah itu' , ulah ino 'karena itu, dan sebab ino 'sebab itu' . 
Contoh : Nyak ninjuk manuk ino dan kiay sai nikelno. 
'Saya menangkap ayam itu dan kakak yang menyembelihnya.' 
lbuk nginyau manuk jinno, seghadeu ino digughingno. 
'Thu mencuci ayam tadi ; sesudah itu, digorengnya.' 
Adik mak sekula, ulah ino ayah marah. 'Adik tidak sekolah; 
karena itu , ayah marah.' 
Jo maghing, sebab ino io mak lapah. 'Dia sakit; sebab itu, dia 
tidak pergi.' 
(2) Setara Memilih 
Kata-kata yang dipakai untuk menyatakan hubungan ini adalah atau 
'atau'. 
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Contoh: Nikeu lapah jamo nyak atau tepik jamo ibukmeu. 'Kamu pergi 
dengan saya atau tinggal dengan ibumu.' 
Nyak sai lapah atau nikeu. 'Saya yang pergi atau kamu .' 
Gham lapah terus atau beghadeu pai. 'Kita pergi terus atau ber-
henti dahulu.' 
lo sai gham bo atau io sai tepik. 'Dia yang kita bawa atau dia 
yang tinggal.' 
Alei sai dikayun atau nyak. 'Ali yang disuruh atau saya.' 
(3) Setara Mempertentangkan 
Kata-kata yang dipakai dalam hubungan ini adalah anying 'tetapi', me-
lainken 'melainkan ' , dan cumo/hanyo 'hanya'. 
Contoh : Nyak ago nulungio, anying watteu mak makko. 'Saya menolong-
nya, tetapi waktu tidak ada .' 
A lei layen anak Ahmad. melainken anak Hasan. 'Ali bukan anak 
Ahmad , melainkan anak Hasan.' 
Nyak mak ngeharepken balesan, cumo sekedar nulung. 'Saya 
tidak mengharapkan balasan , hanya sekedar membantu .' 
Layen ngeharepken neboan metei, hanyo tagen metei pandai. 
'Bukan mengharapkan bawaan kalian . hanya agar kalian tahu .' 
Adik ago lapah munih , tapei ibuk mak ngejuk. 'Adil< mau pergi 
juga, tetapi ibu tidak memperbolehkan .' 
2) Kalimat Majemuk Bertingkat 
Kalimat majemuk bertingkat adalah kalimat yang hubungan pola-polanya 
tidak sederajat. Salah satu pola (atau lebih) menduduki fungsi tertentu dari 
pola yang lain. Bagian yang lebih tinggi kedudukannya disebut induk kalimat , 
sedangkan bagian yang lebih rendah kedudukannya disebut anak kalimat 
(Keraf, 1980 :168). 
Contoh: Jo mak pitter ulah males. 'Dia tidak pandai karena malas .' 
Buho sai dinahmeu di pinggir way ino kak ditinjuk ayahno Alei. 
'Buaya yang dilihatmu di tepi sungai itu sudah ditangkap ayahnya 
Ali.' 
Manuk sai dibelei ibuk bedebei dijajakken museng. 'Ayam yang 
dibeli itu kemarin dilarikan musang.' 
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Museng sai ngejajakken manuk ino kak ditimbak kiay. 'Musang 
yang melarikan ayam itu sudah ditembak kakak.' 
lo mak megegh ulah maghing. 'Dia tidak datang karena sakit .' 
4.3.1.3 Kalimat Eliptis 
Kalimat eliptis adalah kalimat yang salah satu bagiannya yang utama 
ditiadakan, tetapi tidak mengurangi pengertian atau masih dapat dimengerti 
oleh lawan bicara. 
Contoh : Mutil cakkih. 'Memetik cengkih.' --> sebagai jawaban dari 
pertanyaan Ayah lagei nyo ? 'Ayah sedang apa?' 
Nyak belei. 'Saya membeli.' --> sebagai jawaban dari per-
tanyaan Nikeu mak belei rukuk? 'Kamu tidak membeli rokok?' 
lo bedebei. 'Dia kemarin .' --> sebagaijawaban dari pertanya-
an lo mak lapah. 'Dia tidak pergi .' 
Paksei. 'Kepala adat.' --> sebagai jawaban pertanyaan Gelagh 
tandekno di anek mete? 'Apakah kedudukannya di kampung 
kalian?' 
Adek umo. 'Ke ladang.' --:> sebagai jawaban pertanyaan 
lo lapah adek kedo? 'Dia pergi ke mana?' 
Berda!larkan contoh di atas dapat diketahui bahwa kalimat elip tis ada 
yang dihilangkan subjek , objek , predikat, atau subjek dan predikatnya. 
4.3.2 Jenis Kalimat 
Kalimat dapat dibedakan menjadi bermacam-macam sesuai dengan segi 
tinjauannya. Ditinjau dari segi jeni5 kata atau kelas kata predikatnya, kalimat 
dapat dibedakan menjadi kalimat berpredikat verba dan kalimat berpredikat 
tanverba (Badudu, 1976:.15). Ditinjau dari peranan subjeknya kalimat dapa t 
dibedakan menjadi kalimat aktif dan kalimat pasif. Ditinjau dari isinya. 
kalimat dapat dibedakan menjadi kalimat berita, kalimat tanya , kalimat 
perintah, dan kalimat seru (Badudu , 1976: 18). 
4.3.2 .1 Pembagian Jenis Kalimat 
Berdasarkan Jenis Kata Predikatnya 
Berdasarkan jenis kata predikatnya, kalimat dapat dibedakan menjadi 
kalimat berpredikat verba dan kalimat berpredikat tanverba. Kalimat dengan 
predikat verba adalah kalimat yang predikatnya terdiri atas verba. Kalimat 
predikat verba, dalam bahasa Lampung dialek Abung, dapat dibedakan 
menjadi kalimat verba traruitif dan kalimat verba tak transitif. Kaliinat verba 
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transitif membutuhkan objek, sedangkan kalimat verba tak transitif sudah 
sempurna tanpa objek. 
(I) Kalimat dengan Predikat Verba Transitif 
Contoh: Alei ngebeghadeuken kibauno. 'Ali menghentikan kerbaunya: 
/bu nyeghuk kawai. 'Ibu menjahit baju .' 
Ayah nginum kupei. 'Ayah minum kopi .' 
Adik ngeguai layangan. 'Adik membuat layang-layang.' 
Kiay nginyau piring. 'Kakak mencuci piring.' 
(2) Kalimat dengan Predikat Verba Taktransitif 
Contoh : Sanak inei miwang jugo anjak jinno. 'Anak itu menangis saja 
sejak tadi .' 
Kaban mulei /agei mandei di wai. 'Para gadis sedl\flg mandi di 
sungai.' 
lbuk temegei di seberang suwo nguttaiken pungeu. ' lbu ber· 
diri di seberang sambil melambaikan tangan.' 
Tian sealau-alauan di tengah taneh. 'Mereka berkejar-kejaran 
di halaman .' 
Ateu ngajei di kamar. 'Kakek mengaji di kamar .' 
(3) Kalimat dengan Predikat Tanverba 
Kalimat dengan predikat tanverba adalah kalimat yang predikatnya 
bukan verba, melainkan verba, adjektiva, numeralia . pronomina, atau 
predikat berpreposisi (Badudu, 1976: 16). 
Contoh: Alei tammatan SD. 
Io nalem temen. 
lbukkeu lagei di umo. 
Anakno limo muaghei. 
K iay sikep temen. 
'Ali lulusan SD.' 
'Ia pintar sekali.' 
' Ibuku sedang di ladang .' 
'Anaknya lima bersaudara.' 
'Kakak cantik sekali.' 
4.3.2.2 Pembagian Jenis Kalimat Berdasarkan Peranar. Subjek 
Berdasarkan peranan subjeknya, kalimat dalam bahasa Lampung dialek 
Abung dapat dibedakan menjadi kalimat aktif dan kalima t pasif. 
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(1) Klllimtlt Aktif 
Kalimat aktif adalah kalimat yang subjeknya melakukan pekerjaan. 
Contoh: Alei mengan dugan. 
lbuk lapah mupJHh. 
Tiyan ngawil punyeu. 
Kiay nyeghuk kawai. 
Adik mayen layangan. 
'Ali makan kelapa rnuda.' 
'lbu pergi mencuci.' 
'Mereka mengail ikan.' 
'K.akak menjahit baju.' 
'Adik bermain layang-layang.' 
(2) Kalimat Pasif 
Kalimat pasif adalah kalimat yang subjeknya dikenai pekerjaan. 
Contoh: Kawai adik diseghuk kiai. 'Baju adik dijahit kakak.' 
Cakkih ikam dijual di pasar. 'Cengkih kami dijual di pasar .' 
Manuk Alei dikan mweng. 'Ayam Ali dimakan musang.' 
Kambingno dimaling ulun. 'Kambingnya dicuri orang.' 
Dapur disapeu kiai. 'Dapur disapu kakak.' 
4.3.2.3 Pembagian Jenis Kalimat Berdasarkan lsinya 
Berdasarkan isinya, kalimat dalam bahasa Lampung dialek Abung dapat 
dibedakan menjadi kalimat berita, kalimat tanya, kalimat perintah, dan ka-
limat seru. 
( l) Kalimat Serita 
Kalimat berita adalah kalimat yang mengandung suatu pemberitahuan , 
cerita, atau lukisan peristiwa. 
Contoh: Tigeh ketikono ikam ngegetes. 'Sampailah saatnya kami 
panen.' 
Keughikan petanei-petanei di anek ikam kak cukup majeu. 
'Kehidupan petani-petani di kampung kami . sudah cukup 
maju.' 
Lagei tukuk temen tian kak /apah adek umo. 'Masih pagi 
benar mereka sudah pergi ke ladang.' 
Anakno sai tuho ghagah, sai baghih sebay unyen. 'Anaknya 
yang tertua lelaki, sedangkan yang lainnya perempuan semua.' 
Bereng anakno tigeh lajeu didakepno. 'Begitu anaknya sampai, 
lalu dipeluknya.' 
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(2) Kalimat Tanya 
Kalimat tanya dalam · bahasa Lampung. dialek Abung ditandai oleh 
adanya lagu tanya atau adanya kata-kata tanya, seperti. nyo 'apa' , kedo 
'mana' , apo 'siapa' , bak 'mengapa', kapan 'bila', pigho 'berapa' , medo 
'seberapa', atau kaia Jadian y~g terjadi atas kata-kata terse but , atau 
adanya akhirlm tanya ieperti ~kah '-k~', -tah '-tah', dan kedegh '-kah' . 
Contoh: Jade.ikedegh gham lapah ? 'Jadikah kita pergi?' 
Nikeu anjak kedo ? 'Kamu dari mana?' 
Nyo sai diguai adik? 'Apakah yang dibuat adik?' 
Bak nikeu mak megegh ? 'Mengapa kamu tidak datang?' 
· Pigho anakmeu ? 'Bera pa anakmu?' 
(3) Kalil1Ult Perintah 
Kalimat perintah adalah kalimat yang isinya mengandung permintaan , 
ajakan, harapan, atau suruhan. 
Contoh: Lapah/ah metei adek nei! 'Pergilah kalian ke sana! ' 
Payeu gham mengan pai. 'Mari kita makan <lulu .' 
Kekalau doameu dikabulken Tuhan. 'Mudah-mudahan doamu 
dikabulkan Tuhan .' 
Tulunglah io tagen ghasan ijo geluk ghadeu. 'Tolonglah dia 
agar pekerjaan ini cepat selesai.' 
Lajeuken ghasanmeu ino ! 'Te rusk an pekerjaan itu ! ' 
(4) Kalimat Sero 
Kalimat seru adalah kalimat yang berisi seruan . Kalimat seru yang di-
jumpai dalam penelitian ini , antara lain , sebagai berikut . 
a) 0, nyak pandai! 'O, saya tahu !' 
b) Agui, mati ghaccakno! 'Aduh , alangkah tingginya!' 
c) Astaga, temen-temen nyak lupo! 'Astaga, betul-betul saya lupa !' 
d) Kurang ajar nikeu, A lei! 'Kurang aj ar kamu, Ali! ' 
e) Aduh; ghabai nyak! 'Aduh , takut saya! ' 
4 .3 .3 Pola Kalimat 
Kalimat dasar bahasa Lampung dialek Abung pada umumnya mem-
punyai pola · subjek (S) diikuti oleh predikat (P). Kalimat itu dapat pula di-
tambah dengan objek (O) dan keterangan (K). Pada umumnya pola kalimat 
· dasar adalah sebagai berikut. 
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( 1) Kalimat yang Terdiri at as Subjek + Predikat 










Dari contoh di at:u dapat diketahui bahwa predikat kalimat daiar dalam 
bah:ua Lampung dialek Abung dapat terdiri at:u kata kerja, kata benda, 
dan kata sifat. 
(2) Kalimat yang Terdiri atas Subjek + Predikat + Objek 
Contoh: Museng ngalau manuk. 
Kiai nyeghuk kawai. 
Tian ngawil punyeu. 
!buk nginyau piring. 
Apakno rnacul sabah. 
'Musang mengejar ayam.' 
'Kakak menjahit baju.' 
'Mereka mengail ikan.' 
'lbu mencuci piring.' 
'Bapaknya mencangkul sawah.' 
(3) Kalimat yang Terdiri atas Subjek + Predikat + Objek Penyerta 
Contoh: Kawai ijo dibelei guaiyak adik. 'Baju ini dibeli untuk adik.' 
Nekan ijo diguai guaiyak gham 'Makanan ini untuk kita.' 
Alei ngebeleiken adikno bukeu. 'Ali membelikan adiknya 
buku.' 
Kiai ngeguaikan adik layangan. 'Kakak membuatkan adik 
layang-layang.' 
Umei ngakukken ikam wai tih. 'Ibu mengambilkan kami air 
teh.' 
( 4) Kalimat yang Terdiri dari Subjek + Predikat + Objek Pelaku 
Contoh: Manuk ditinjuk museng. 
Kawai ino diseghuk kiai. 
Tikus inei dia/au kucing. 
Sumugh ijo digalei Alei. 
Neken inei diguai ibuk. 
(5) Kalimat yang Terdiri atas Subjek 
Contoh: Tian la-pah adek lawet. · 
Ikam mengan di warnng. 
Ayah macul di sabah. 
Ibuk muppeh di wai. 
Kiai nyeghuk di kamar. 
'Ayam ditangkap muiang.' 
'Baju itu dijahit kakak.' 
'Tikus itu dikejar kucing.' 
'Sumur ini digali Ali.' 
'Makanan itu dibuat ibu.' 
+ Predikat + Keterangan Tempat 
'Mereka pergi ke laut.' 
'Kami makan di warung.' 
'Ayah mencangkul di saw ah.' 
'lbu mencuci di sungai.' 
'Kakak menjahit di kamar .' 
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( 6) Kalimat yang Terdiri atas Subjek + Predikat + Keterangan Waktu 
Contoh: Ikam tigeh berubbei. 
Jo lapah jinno. 
Ayah ngawil keghuwo. 
Ateu lapah sawwai. 
Gham mulang na 'en 
'Kami sampai kemarin.' 
'Dia pergi tadi.' 
'Ayah mengail dua hari yang lalu.' 
'Kakak pergi lusa.' 
'Kita pulang nanti.' 
(7) Kalimat yang Terdiri atas Subjek + Predikat + Keterangan A/at 
Contoh: Io lapah makai sepidah. 'Dia pergi mengendarai sepeda.' 
Ayah ninjuk puny eu makai kawil. 'Ayah menangkap ikan 
menggunakan kail .' 
Jo mengan makai sudeu. 'Dia makan memakai sendok .' 
Nyak ngeruccing dawat makai sekin. 'Saya meruncing pensil 
menggunakan pisau.' 
Tian cakak makai ijan. 'Mereka naik menggunakan tangga.' 
(8) Kalimat yang Terdiri atas Subjek + Predikat + Keterangan Jumlah 
Contoh: Tian megegh ramik. 'Mereka datang beramai-ramai.' 
lo mengan cutik. 'Dia makan sedikit.' 
Kambingno nganak wo. 'Kambingnya beranak dua.' 
Manukno nallui puluh. 'Ayamnya bertelur sepuluh.' 
Alei ngakuk siwo. 'Ali mengambil sembilan.' 
(9) Kalimat yang Terdiri atas Subjek + Predikat + Keterangan Kua/itas 
Contoh: Jo mulei sikep. 'Dia gadis cantik.' 
lno gulai peghes. ' ltu sayur pedas.' 
ljo kupei pahik. ' lni kopi pahit .' 
Tian lapah alun-alun. 'Mereka berjalan lambat-lambat .' 
/kam lapah geluk-geluk. 'Kami berjalan cepat-cepat .' 
(IO)Kalimat yang Terdiri atas Subjek + Predikat + Keterangan Kesertaan 
'Ali pulang bersama kami.' Contoh: Alei mulang jamo ikam. 
Nyak mengan jamo tian. 
Anakno pedem jamo io. 
Lughah megegh jamo pelisei. 
Kiai muppeh jamo ibuk. 
'Saya makan bersama mereka.' 
'Anaknya tidur bersama dia.' 
'Lurah datang bersama polisi .' 
'Kakak mencuci dengan ibu.' 
( 11) Kalimat yang Terdiri at as Subjek + Predikat + Keterangan Sebab 
Contoh: Jo mak lapah ulah maghing. 'Dia tidak pergi karena sakit.' 
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A lei mak cakak kelas ulah males. 'Ali tidak nailc kelas karena 
malas.' 
Adik miwang ulah digebuk ayah. 'Adil< menangis karena di-
pukul ayah.' 
Kawayno baseh ulah keujanan. 'Bajunya basah karena ke-
hujanan.' 
Io lat ulah males. 'Dia terlambat karena malas.' 
( 12) Kalimat yang Terdiri atas Subjek + Predikat + Objek + Keterangan 
Contoh: Ayah mutil cakkih di kebun. 'Ayah memetil< cengkih di 
kebun.' 
Adik may en layangan di lapangan. 'Adil< main layang-layang 
di lapangan.' 
Jbuk nginyau piring di batangarei. 'Ibu mencuci piring ·di 
sungai.' 
Alei ngawil punyeu di sabah. ' Ali mengail il<an di sawah.' 
Kiai nyeghuk kawai di kamar. 'Kakak menjahit baju di kamar.' 
4 .3 .4 Fungsi Gramatikal 
Secara sint~sis sebuah kalimat mempunyai dua macam fungsi grama-
til<al, yaitu subjek dan predil<at. 
4.3.4.1 Subjek 
Subjek merupakan bagian utama kalimat atau yang menjadi pokok pem-
bicaraan. Subjek kalimat dalam bahasa Lampung dialek Abung tidak selalu 
terdiri atas nomina, seperti tarnpak dalam contoh berikut. 
Alei lapah-lapah. ' Ali jalan-jalan.' 
Nuwo inei balak. 'Rumah itu besar.' 
Lapahno geluk. 'Jalannya cepat.' 
Aseu disebat. 'Anjing dipukul.' 
Ghanglayo inei bebateu. 'Jalan itu berbatu.' 
Ngegambar ino laen rasan tunai. 'Menggarnbar itu bukan pekerjaan mu-
dah.' 
Dari kelima contoh kalimat di atu, Alei 'Ali', nuwo ind 'rumah itu', 
lapahno 'jalannya', aseu 'anjing', dan ghanglayo inei 'jalan itu' dapat dilihat 
bahwa tidak semuanya subjek terdiri atu nomina. 
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4 .3 .4 .2 Predikat 
Predikat suatu kalimat dalam bahasa Lampung dialek Abung biasanya 
merupakan bagian kedua dari kalimat itu . Predikat berfungsi menerangkan 
subjek. Predikat menerangkan apa yang dilakukan oleh subjek , misalnya siapa , 
bagaimana, atau berapa jumlah subjek itu. Predikat bisa terdiri atas nomina , 
verb a, adjektiva, atau numeralia. 
Contoh : A lei petanei 
!buk muppeh di wai. 
!kam beteh temen. 
Manukno tigo bijei. 
'Ali petani. ' 
'lbu mencuci di sungai. ' 
'Saya Japar sekali. ' 
'Ayamnya tiga ekor. ' 
Pada contoh pertama , petanei 'petani' adalah kata benda yang be r-
fungsi sebagai predikat . Pada kalimat kedua, muppeh 'mencuci' adalah kat a 
kerja yang berkedudukan sebagai predikat . Pada kalimat ketiga, kata beteh 
'lapar' adalah kata sifat yang berkedudukan sebagai predik.at. Pada kelimat 
keempat , kata tigo ' tiga' adalah numeralia yang berkedudukan sebagai pre-
dik.at. 
4.3.5 Peran Gramatikal 
Peran gramatikal dalam suatu kalimat secara sintaksis mencakup pelaku 
perbuatan atau tindakan yang menjadi perbuatan pelaku 1tu . 
4 .3 .5 .1 Pelaku 
Pelakn dalarn suatu kalimat bahasa Lampung dialek Abung selalu ter -
diri atas nomina. Pada kalimat aktif pelaku merupakan subjek yang melaku-
kan perbuatan, sedangkan pada kalimat pasif pelaku merupakan objek yang 
melakukan perbuatan. 
Contoh: Adik ngebaco bukeu. 'Adik membaca buku.' 
Kibau ngulam jukuk. 'Kerbau makan rumput.' 
Io cawo kedek temen. 'Dia berkata lantang sekali.' 
Kawai lagei diseghuk kiai. 'Ba ju sedang dijahit kakak .' 
Batang inei ghadeu dituwagh ulah kiai. 'Pohon itu sudah ditebang 
oleh kakak.' 
Dari contoh di atas tampak bahwa adik ' adik ', kibau 'kerbau ', dan 
io 'dia' merupakan subjek yang terdiri atas nomina. Pada contoh keempat 
dan kelima kata kiai 'kakak' dan Alei 'Ali merupakan objek yang melakukan 
perbuatan dan kata-kata itu tennasuk jenis nomina. 
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4.3.5 .2 Tindakan 
Yang dirnaksud dengan tindakan dalam kalirnat bahasa Lampung dialek 
Abung adalah perbuatan yang dilakukan oleh pelaku dalam kalirnat itu . 
Tindakan selalu terdiri atas verba. Verba yang terdapat pada contoh butir 
4 .3.S .1 merupakan tindakan , seperti ngebaco 'membaca', ngulam 'makan', 
cawo 'berkata' , diseghuk 'dijahit , dan dituwagh 'ditebang'. 
4 .4 Proses Sintaksis 
Proses sintaksis adalah perubahan kalirnat dasar atau kalimat inti menjadi 
kalirnat transformasi. Perubahan itu dapat terjadi dengan cara perluasan , 
penggabungan, pengingkaran, atau pemindahan . 
Cara terbentuknya kalirnat yang telah mengalami perubahan (kalirnat 
transformasi) dalam bahasa Lampung dialek Abung akan dijelaskan sebagai 
berikut. 
4 .4 .1 Perluasan 
Perluasan kalirnat dilakukan dengan cara memperluas unsur-unsur kali· 
mat dasar , baik subjek , predikat maupun objek . 








Anakno pedem. ' Anaknya tidur.' 
Anakno sai lunik pedem. Anaknya yang kecil ti-
dur. ' 
Ibuk muppeh. ' [bu mencuci.' 
lbuk Alei muppeh. 'Thu Ali mencuci.' 
Kambingno nganak. 'Kambingnya melahirkan.' 
Kambingno sai dibelei bedebei nganak. 'Kambing-
nya yang dibeli kemarin beranak .' 




Asbak inei pighak. 'Asbak itu perak.' 







Kawaina sutera. ' Bajunya sutera.' 
Kawaina sutero ujau. 'Bajunya sutera hijau.' 
Alei petanei. 'Ali petani.' 
Alei petanei dukuh. 'Ali petani rajin.' 








Umana beghak. 'Ladangnya luas.' 
Umana beghak temen. 'Ladangnya luas sekali .' 
Badanno agheng. 'Badannya hitam.' 
Badanno agheng kiseng. 'Badannya hitam pekat.' 
Kawaina suluh. 'Bajunya merah .' 
Kawaino suluh atei. 'Bajunya merah hati.' 








Kibauno tigo. 'Kerbaunya tiga.' 
Kibauna tigo bijei. 'Kerbaunya tiga ekor.' 
Hartana nayah. 'Hartanya banyak .' 
Hartana nayah temen. 'Hartanya banyak sekali.' 
Manukno wo. 'Ayamnya dua.' 
Manukna wo bijei. 'Ayarnnya dua ekor. ' 








Alei lapah. 'Ali berjalan.' 
Alei lapah geluk. 'Ali berjalan cepat .' 
Kiai ngebaca. 'Kakak membaca.' 
Kiai ngebaca bukeu. 'Kakak membaca buku .' 
lbuk mengan. 'lbu makan.' 
lbuk mengan tapai. ' ibu makan tapai.' 








Kiai mutil kembang. 'Kakak memetik bunga.' 
Kiai mutil kembang cempako. 'Kakak memetik 
bunga cempaka.' 
Ayah ngebelei punyeu. 'Ayah mernbeli ikan.' 
Ayah ngebelei punyeu lawet. 'Ayah mernbeli 
ikan laut .' 
Proses penggabungan satu kalimat ke tipe kalimat yang lain dapat di-
lakukan dengan menggabungkan dua kalimat dasar atau lebih, baik kedua 
kalimat dasar itu mempunyai bagian yang sama, seperti subjek atau predikat 
maupun kedua kalimat itu berbeda. Penggabungan itu dapat dilakukan de-
ngan menggunakan kata perangkai , seperti dan 'dan', jamo 'dengan', ulah 
'karena', sebab 'sebab' , ulah ino 'karena itu', guai 'untuk', atau 'atau', anying 
'tetapi', sedengken 'sedangkan', sai 'yang', najin 'walau', gegeh 'seperti', 
bahwo 'bahwa', sehinggo 'sehingga' , dan mulo 'maka' 
Contoh: 
I) Ayahlapah. 'Ayahpergi.' 
Kiai lapah. 'Kakak pergi.' 
Ayah jamo kiai lapah. 'Ayah dengan kakak pergi.' 
2) Io mak megegh. 'Dia tidak datang.' 
Panas ujan lepo. 'Harl hujan lebat. ' 
Io mak lapah ulah panas ujan lepo. 'Dia tidak pergi karena hari 
hujan lebat.' 
3) Nikeu lapah nutuk ayak. 'Kamu pergi turut saya.' 
Nikeu tepik jamo ibukmeu di nuwo. 'Kamu tinggal bersama ibumu 
di rumah.' 
Nikeu lapah nutuk nyak atau tepik jamo ibukmeu ·di nuwo. 'Kamu 
pergi turut saya atau tinggal bersama ibumu di rumah.' 
4) Nyak pagun gegeh sai sangun. 'Saya masih seperti yang d ulu .' 
Kak betahun-tahun gham bepisah. 'Sudah bertahun-tahun kita ber-
pisah.' 
Nyak pagun gegeh sai sangun najin kak betahun-tahun gham bepisah. 




Proses pengubahan kalimat pemyataan menjadi kalimat ingkar dapat 
dilakukan dengan menambahkan kata-kata ingkar, seperti layen 'bukan', 
lakwat/lak 'belum', dapek mak 'tidak usah', dang 'jangan', makwat ' tidak', 
mak nyo-nyo 'tidak apa-apa. ' 
Dalam contoh-contoh berikut ini , kata-kata ingkar sudah ditambahkan 
pada kalimat dasar. 
1) Anakno Zak pandai lapah. 'Anaknya belum bisa berjalan. ' 
2) lnei layen jakno. ' itu bukan miliknya.' 
3) Nikeu dapek mak palah. 'Kamu tidak usah pergi.' 
4) Dang ghabai ngahadepeino. 'Jangan takut menghadapinya.' 
5) Mak nyo-nyo najin nikeu mak lapah. 'Tidak ada-apa walau kamu 
tidak pergi.' 
4.4.4 Pemindahan 
Pada dasarnya urutan letak unsur-unsur kalimat bahasa Lampung dialek 
Abung adalah S + P + 0 + K. Namun, dalam pemakaian sehari-hari , urutan itu 
dapat berubah seperti berikut. 



















'Mak an kami. ' 
2) Pemindahan S + P + 0 --;:> 0 + ·S + P 
Contoh: 
s p 0 
Tian nigheu punyeu. 
'Mereka rnencari ikan.' 
0 s p 
Punyeu tian tigheu. 
'Ikan rnereka earl.' 
lkam ngejago paghei. 
'Kami menjaga padi. ' 
Alei nyitang mangga. 
'Ali melempar mangga.' 
Kiai nyeghuk ktiwai. 
'Kakak menjahit baju.' 
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'Paghei ikam jago. 
'Padi kamijaga.' 
Mangga Alei sitang. 
'Mangga Ali lempar.' 
Kawai kiai seghuk. 
'Baju kakakjahit.' 
3) PemindahanS+P+O --~P+O + S 
Contoh: 
s p 0 
Tian nigheu punyeu. 
'Mereka mencari ikan.' 
Ikam ngejago paghei. 
'Kami menjaga padi.' 
A/ei nyitang mangga. 
'Ali melempar mangga.' 
K iai nyeghuk kawai. 
'Kakak menjahit baju.' 
p 0 s 
Nigheu punyeu tian. 
'Mencari ikan mereka.' 
Ngejago paghei ikam. 
'Menjaga padi kami .' 
Nyitang mangga Alei. 
'Melempar mangga Ali.' 
Nyeghuk kawai kiai. 
'Menjahit baju kakak.' 
4) Pemindahan S + P + K --'::;.. K + S + P 
Contoh: 
s p K 
Gham mejeng di jo. 
'Kita duduk di i>ini.' 
Jbuk muppeh di wai. 
' lbu mencuci di sungai. ' 
K s p 
Di jo gham mejeng. 
'Di sini kita duduk.' 
Di wai ibuk muppeh. 
'Di sungai ibu mencuci.' 
Di kamar kiai nyeghuk. Kiai nyeghuk di kamar. 
'Kakak menjahit di kamar. ' 'Di kamar kakak menjahit.' 
Ayah macul di umo. Di umo ayah macul. 
'Ayah mencangkul di ladang.' 'Di ladang ayah mencangkul.' 
5) Pemindahan S + P + K 
Contoh: 
---:> K+P+S 
s p K 
Anakno miwang jinno bingei. 
'Anaknya menangis tadi malam.' 
K p s 
Jinno bingei miwang anakno. 
'Tadi malam menangis anaknya.' 
Jkam ngejalo bedebei. 
'Kami menjala kemarin.' 
Ayah macu/ di umo. 
'Ayah mencangkul di ladang. ' 
Kiai nyeghuk di kamagh 
'Kakak menjahit di kamar. ' 
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Bedebei ikan ngejalo. 
'Kemarin kami menjala.' 
Di umo macul ayah. 
'Di ladang mencangkul ayah.' 
Di kamagh nyeghuk kiai. 
'Di kamar menjahit kakak .' 
6) Pemindahan S+P+K -> P+ S+K 
Contoh : 
s p K 
Anakno miwang jinno bingei. 
'Anaknya menangis tadi malam.' 
Ikam ngejalo bedebei. 
'Kami menjala kemarin .' 
Kiai nyeghuk di kamar. 
'Kakak menjahit di kamar;' 
Ayah macul di umo. 
'Ayah mencangkul di ladang.' 
p s K 
Miwang anakno jinno bingei. 
'Menangis anaknya tadi malam.' 
Ngejalo ikam bedebei. 
'Menjala kami kemarin.' 
Nyeghuk kiai di kamar. 
'Menjahit kakak di kamar.' 
Macul ayah di umo. 
'Mencangkul ayah di ladang.' 
BAB V KESIMPULAN DAN SARAN 
5 .l Kesimpulan 
Bahasa Lampung dialek Abung memiliki 31 buah fonem segmental 
yang terdiri atas 20 buah fonem konsonan, 6 buah fonem vokal, dan 5 buah 
diftong. Fonem konsonan tersebut adalah fonem /p/, /bf, ft/, /d/, Jc/, /j/, 
/k/ , /?/ , /g/, /s/, /R/, /j/ , /m/ , /n/ , /71 /, Jn/ , fl/ , /r/ , /w/, dan /y/. Fonem vokal 
adalah /a/ , /i/, /u/, /e/ , /a/, dan /o/ . Fonem diftong adalah /ai/, /au/, /ui/, /ei/, · 
dan /eu/. 
Proses morfologi dalam bahasa Lampung dialek Abung memperlihatkan 
pola yang sama dengan proses morfologi dalam bahasa Indonesia , yaitu 
dengan cara pengimbuhan (afiksasi), j:>erulangan (reduplikasi), dan pema-
jemukan. 
Terdapat dua macam bentuk morfem bahasa Lampung dialek Abung, 
yaitu morfem bebas dan morfem terikat. Ada morfem bebas yang bersuku 
satu, dua, tiga, dan empat. Morfem bebas yang bersuku satu, dua , dan tiga 
banyak dijumpai (produktif), sedangkan yang ber,suku empat kurang pro-
duktif. 
Morfem terikat terdiri atas awalan N-, be-, pe-, per-, se-, di-, te-, dan ke-. 
Sufiks terdiri atas -ken, -ei, -an, dan -no. lmbuhan gabungan (konfiks) terdiri 
atas : N- . . . -ken, N- . .. -ei, be-. . . -an, pe- . .. -an, per- . . . -an, se- . . . -no, 
dan ke- . . . -an. 
Proses morfofonemik terjadi pada pembentukan kata awalan N- dan 
awalan pe-. Dalam proses morfofonemisnya, N- berubah menjadi n-, m-, 
ny-, ng-, dan nge-, sedangkan pe- berubah menjadi peN- (pen-, pem-, peny-, 
peng-, penge-). 
Semua jenis kata dapat menjadi unsur pembentuk frasa. Berdasarkan 
jenis kata yang menjadi inti atau yang menjadi direktifnya, dalam bahasa 
Lampung dialek Abung dijumpai frasa nomina, frasa verbal, frasa adjektiva, 
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frasa numeralia, frasa preposm, dan frasa keterangan. Berdasarkan letak 
unsur-unsur pembentuknya, dalam d~alek ini dijumpai frasa yang mengikuti 
hukum DM dan ada yang berlawanan dengan hukum (MD). Berdasarkan 
hubungan fungsionalnya, struktur frasa dapat dibedakan menjadi frasa tipe 
konstruksi endosentrik dan frasa tipe kon11truksi eksosentrik . Tipe konstruk-
si endo11entrik dapat dibedakan menjadi tipe konstruksi endosentrik yang 
atributif dan tipe konstruksi endosentrik yang koordinatif. Frasa t ipe kons-
truksi eksosentrik dapat dibedakan menjadi frasa tipe konstruksi eksosentrik 
objektif dan tipe konstruksi eksosentrik direktif. 
Klausa dapat dibedakan menjadi dua jenis, yaitu klausa bebas dan klausa 
terikat. Klau11a terikat merupakan bagian dari 11uatu kalimat yang dimulai 
dengan kata-kata ki 'kalau' , sai 'yang', lamun 'bila', dan anying 'tetapi' . 
Berdasarkan bentuknya, kalimat dalam bahasa Lampung dialek Abung 
dapat dibedakan menjadi kalimat tunggal , kalimat majemuk, dan kalimat 
eliptis . Ditinjau dari jenis kata predikatnya, kalimat dapat dibedakan menjadi 
kalimat berpredikat verba dan berpredikat tanverba. Ditinjau dari peranan 
. subjeknya, kalimat dapat dibedakan menjadi kalimat aktif dan kalimat pasif. 
Ditinjau dari isinya, kalimat dapat dibedakan menjadi kalimat berita , kalimat 
tanya, kalimat perintah, dan kalimat seru. 
Subjek kalimat dalam bahasa Lampung dialek Abung tidak selalu terdiri 
atas nomina, predikatnya bisa terdiri atas nomina, verba, adjektiva , atau 
numeralia. 
Pada umumnya kalimat dasar mempunyai pola subjek diikuti oleh 
predikat. Kalimat itu dapat ditambah dengan objek dan keterangan . Perubah-
an kalimat dasar menjadi kalimat transformasi dapat terjadi dengan cara 
perluasan, penggabungan, pengingkaran, atau pemindahan letak unsur-
unsumya. 
Perluasan kalimat dilakukan dengan cara memperluas unsur-unsur 
kalimat dasar, baik unsur subjek , predikat maupun unsur objek. Penggabung-
an dilakukan dengan menggunakan kata perangkai dan 'dan', jamo 'dengan', 
ulah 'karena', 'sebab 'sebab ', ulah ino 'karena itu', guai 'untuk', atau 'atau; 
anying ' tetapi' , sedengken 'sedangkan' , sai 'yang', najin 'walau', gegeh 'se-
perti', bahwo 'bahwa', sehinggo 'sehingga', dan mu/a 'maka' . Pengingkaran 
dilakukan dengan menambahkan kata-kata ingkar layen 'bukan', lakwat/lak 
'belum', dapek mak ' tidak usah' , dang 'jangan' , dan mak nyo-nyo ' tidak apa-
apa'. 
Pemindahan letak unsur-unsur kalimat dapat dilakukan dengan cara 
mengubah unsur S-P menjadi P-S, S-P-0 menjadi 0-S-R atau P-0-S, 
S-P- K menjadi K-P-S, K- S-P, atau P-S-K. 
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5.2 Saran 
Penelitian bahasa Lampung dialek Abung masih perlu dilanjutkan dengan 
penelitian yang lebih mendalam , mirunya penelitian tentang sistem pemben-
tukan kata kerja , · 1ta tugas , sistem perulangan, atau masalah lainnya yang 
berkenaan dengan kebahasaan karena ruang lingkup yang dibicarakan dalam 
laporan ini belum mendasar . 
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REKAMAN DATA MORFOLOGI 
Bahasa Indonesia Bahasa Lampung dialek Abung 
Kata Jadian Kata Dasar 
I. berlari bejajak jajak 
2. berkuda bekudo kudo 
3. bersepeda besepidah sepidah 
4. berlima be limo limo 
5. berkawan bejamo jamo 
6. beruang beduit duit 
7. berkendaraan bekendaraan kendaraan 
8. bersuara bebunyei bunyei 
9. bersiul bekiwel kiwel 
10. be run tung beuttung uttung 
11. beranak beanak anak 
12. bertemu betemui temui 
13. berladang ~mo umo 
14. bersawah nyabah sabah 
15 . berhias bedandan dandan 
16. berkelahi Iago Iago 
17. meresmikan ngeresmeiken resmei 
18. menulis nu/is tu/is 
19. mengambil ngakuk akuk 
20. menikam mag as pagas 
21. memukul ngelutui lutui 
22. menyiksa nyikso sikso 
23. meninggi . ngeghaccak ghaccak 
24. meluas ngebeghak beghak 
25 . me me rah ny uluh suluh 
26 . membabi buta ngebabui buto babui buto 
27. meng:tlun ngalun alun 
28. menggulai , ngegulai gulai 
29. rnerokok ngerukuk rukuk 
30. menepi minggir pinggir 
31. dikerjakan dikerjoken kerjo 
32. ditulis ditulis tu/is 
110 
Bahasa Indonesia Bahasa Lampung dialek Abung 
Kata Jadian Kata Dasar 
' -
33. dimarah dimarah marah 
34. didenda didendo dendo 
I 35. ditusuk dicucuk cucuk 
36. dicabut dicabuk cabuk 
37. dipanggil dicuak/diurau/ cuak/urau/ 
diaruh aruh 
38. terbawa tebo bo 
39. terinjak teiyek iyek 
40. terpasang tepasang pasang 
41. terapung teapung/tehappau apung/happau 
42 . terangkat teinjak injak 
43 . terkait tesakkut /teganduk sakkut/ganduk 
44. tertidur tepedem pedem 
45. tertinggi teghaccak ghaccak 
46 . terluas tebeghak beghak 
47. terkaya tekayo/teghayo kayo/ghayo 
48. tercantik tesikep sikep 
49. pekerja pekerjo kerjo 
50. pelempar penyitang sitang 
5 t. penyakit penyakik sakik 
52 . pemalu pemaleu maleu 
53. pemalas pemales males 
54. pelaut pelawet lawet 
5 5. peladang pengumo umo 
56. pembuat pengguai guai 
57. pembaca pembaco baco 
58. pemotong penetek/pemelek tetek/pelek 
59 . pemukul penyebat sebat 
60. penjahit penyeghuk seghuk 
61. penjudi pejudei judei 
62. pemabuk pemabuk mabuk 
63. pemakan pemengan mengan 
64. peramah peramah ramah 
65. penguat penguat kuat 
66. penghalus pengalus alus 
67. penyair penyair sair 
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Bahua Indonesia Bahasa Lampung dialek Abung 
I • 
Kata Jadian Kata Dasar 
68. perbesar perbalak balak 
69. perhalus perha/us a/us 
70. perdua perduo WO 
71. pertiga pertigo ti go 
72. sebuah sebijei bijei 
73. sehari sekebiyan/sepanas kebiyan/panas 
74. serombongan serumbungan rumbungan 
75. sekampung seanek/setiuh anek/tiuh 
76. setinggi seghaccak ghaccak 
77. seluas sebeghak beghak 
78 . sepanjang setidjang tidjang 
79. setibanya setigehno tigeh 
80. sepulangnya semulangno mulang 
81. kedua keduo WO 
82 . kehendak kehago ago 
83. dudukkan hejengken hejeng 
84. larikan jajakken jajak 
85. datangkan megeghken megegh 
86. kecilkan lunikken lunik 
87. luaskan beghakken beghak 
88. dewakan diwoken diwo 
89. korbankan kerbanken kerban 
90. satukan saiken sai 
91. duakan woken WO 
92. membelikan ngebe/eiken . be lei 
93. meminjamkan nginjamken injam 
94. menyeberangkan nyeberangken seberang 
95. menikamkan mag as ken pa gas 
96. memukulkan ngelutuiken lutui 
97 . sempitkan semekken semek 
98. tinggikan raghraccakken ghraccak 
99. betulkan saneiken sanei 
100. satukan saiken sai 
101. duakan woken WO 
1 02. datangi 'pegeghei megegh 
103. tiduri pedemei pedem 
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Bahasa Indonesia Bahasa Lampung dialek Abung 
Kata Jadian Kata Dasar 
I 104. panasi panasei panas 
105 . pagari kutoei kuto 
106. atapi pakkulei pakkul 
107. menanyai ngelulihei lulih 
108. mengeWingi ngelilingei keliling 
109. petiki putilei putil 
I 110. melempari nyitangei sitang 
I 111. menggarami nguyahei uyah 
112. menandatangani nikinei tikin 
113. memarahi ngemarahei marah 
114. mengotori ngamahei kamah 
115 . min um an inuman in um 
116. pakaian pakaian/pekakas pakai 
117. mete ran miteran miter 
118. bulanan bulanan bu/an 
119. timbangan timbangan / dacin timbang 
120. tulisan tulisan tulis 
121. susulan susulan susul 
122. harian hareian herei 
123. kubangan kubangan kubang 
124. baik-buruknya wawai-jahelno wawai-jahel 
125. merajalelanya merajolilono merajolilo 
126. tamunya temuino temui 
127. ada hantunya wat hatteuno wat hatteu 
128. raj inn ya rajinno raj in 
129. bacalah bacolah baco 
130. pastilah pasteilah ' pastei 
131. tidaklah berguna mawwatlah beguno mawwat beguno 
132. kamulah nikeulah nikeu 
133 . ladangk:ah umokah umo 
134. senangk:ah senangkah/ senang/kiwah 
kiwahkah 
135. kebaikan kewawaian wawai 
136. keberaniari kebaneian banei i 
137 . kedatangan kemegeghan megegh 
138. keberangk:atan keberakkatan berakkat 
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Bahasa Indonesia Bahasa Lampung dialek Abung 
Kata Jadian Kata Dasar .,. 
139. kehujanan keujanan ujan 
140 . kemalaman kebingeian bingei 
141. kesedihan kesedihan sedih 
142. kelihatan kerurhan nah 
143. kerajaan kerajoan rajo 
144. kementerian kementereian menterei 
145. kedinginan kengisenan ngisen 
146. kesiangan kemuwasan muwas 
14 7. kelupaan kelupoan lupo 
148 . ketinggian keghaccakan ghaccak 
149. kepahitan kepahikan pahik 
150 . kekanak-kanakan kesanak·sanakan sanak·sanak 
151. kemerah-merahan kesuluh-su/uhan suluh-suluh 
152. ketiduran kepedeman pedem 
153 . kecopetan kecupitan cup it 
154. perge:reran pegisiran gisir 
155. permintaan pekeniluian kenilui 
156. perbanyakan pemayahan nayah 
157. pergedungan pergedungan gedung 
158. persekolahan persekulahan sekula 
159. perhentian peghadeuan ghadeu 
160. permainan pegurauan gurau 
161. perhitungan peritungan itung 
162 . perdamaian pedamaian damai 
163. penyambutan penyambukan sambuk 
164. pembawa pengeboan bo 
165 . pengajaran pengajaran ajar 
166. penataran penataran ta tar 
167. pembaca pembacoan ' baco 
168. pengluasan pembeghakan beghak 
169. penamaan penggelaghan gelagh 
170. pembukaan pembukaan bukak 
171. pembuatan penguaian guai 
172. pembelian pembeleian belei I 
173. penyempitan penyemekan semek 
174. pembetulan pembeneghan benegh 
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Bahasa Lampung dialek Abung 
Bahasa Indonesia 
Kata Jadian Kata Dasar 
175 . pengecilan penglunikan lunik 
176. bertaburan betabuian tabui 
177. bermusuhan bemusuhan musuh 
I 178 . bermalasan bemalesan males 179. berpanasan bepanasan panas 
180. berkiriman bekiriman kirim 
181. bertangisan seiwangan iwang 
182. bercucuran becucuran cu cur 
183. berebutan berebutan rebut 
184. berkeliaran bekeliaran liar 
185. berkilauan bekilauan kilau 
186. secepatnya segelukno geluk 
187. sepertinya gegehno gegeh 
188 . sesungguhnya setemenno temen 
189 . seselesainya seghradeuno ghradeu 
190. sebaiknya sewawaino wawai 
191. sebanyaknya senayahno nayah 
192. setingginya seghraccakno ghaccak 
193 . seindahnya sewawaino wawai 
194. sekecilnya selunikno lunik 
195. sedekat-dekatnya sepaghek-paghekno paghek-paghek 
196. secantik-cantiknya sesikep-sikepno sikep-sikep 
197. sedatangnya setigehno tigeh 
198. seperginya selapahno lapah 
199. sepulangnya semu/angno mulang 
200. sesampainya setigehno tigeh 
201. sebesar-besarnya sebalek-balakno balak-balak 
202 . sekuat-kuatnya sekuat-kuatno kuat-kuat 
203 . seramainya seramikno ramik 
204. sepanjangnya setidjangno tidjang 
205. sesedikit-sedikitnya secutik-cutikno cutik-cutik 
206. sepandai-pandainya sepitter-pitterno pitter-pitter 
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'gadis cantik' . 
'sumur dalam' 













'pohon : itli' 
'buku ini' 
'orang itu' 
' tujuh orang' 


































mejeng di pinggir 
cekelang adek lem 
pedem di nuwo 
bejumuk di bahhan 








tasak di batang 




'duduk baik-baik ' 




'pergi tidur ' 







'menjual delapan ' 
'dat.ang tad i' 
'pergi besok ' 
'kerja sekarang' 
'belanja kemarin ' 
'berangkat lusa' 






'duduk di tepi' 
'lari ke dalarn · 
'tidur di rumah ' 
'bersembunyi di bawah ' 
'mencuci di sumur' 
'besar kepala' 
'sakit hati' 
'keras dada/kuat pendirian · 




'masak di pohon' 
'panas di dalam' 
sakik di luwah 
lunik di unggak 
balak di bahhan 







































'sakit di luar' 
'kecil di atas' 
'besar di bawah' 
'hancur nanti' 












'kemarin sore ' 















































































'telur ikan ' 
'ekor sapi' 




'sumur dalarn · 





'orang dua ' 
'sapi empat ' 
'gadis enam' 
'pemuda tujuh ' 
'orang itu' 
'sepeda itu ' 
'anak ini ' 
'laki-laki itu ' 
'menggulai ikan · 
'menggali sumur· 
'mnnganyam tikar ' 
'membuat kue ' 
'memancing ikan ' 
'duduk baik-baik ' 
'pikir dalam-dalam' 






















mengan di warung 
mejeng di ijan 
lapah adek umo 
mulang anjak sabah 
cekelang aguk kirei 
murah rejekei 
jahel lakeu 
jaweh di mato 






























'mengambil sebagian ' 
'makan sedikit ' 
'pergi semua' 
'mencuci bersama-sama' 
'makan di warung' 
'duduk di tangga' 
'pergi ke ladang' 
'pulang dari ;sawah' 
'berlari ke kiri ' 
'sakit perut' 
'buruk perangai' 



















manuk jamo kitik 
sebai jamo ragah 
kucing jamo aseu/kuyuk 
gulo jamo kelapo 
balak lunik 
tuho ngugho 
kayo miskin/ghayo bassat 
wawaijahel 
gemuk jamo ghayang 




















bedu 'o serebbek 
mejeng di depan nuwo 
la-pah adek umo 
ngawil di lawet 
muppeh di batangarei 
mulang anjak pasar 
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'ayam dan itik ' 
'perempuan dan lelaki' 
'kucing dan anjing' 
'gula dan kelapa' 
'besar kecil ' 
'tua muda' 
'kaya miskin' 
'baik buruk ' 
'gemuk dan kurus' 
'pendek dan panjang' 
'jual beli ' 
"jual gadai ' 
'duduk berdiri ' 







'mencari kayu ' 









'duduk di depan rumah' 
'pergi ke ladang' 
'mengail di laut' 
'mencuci di sungai' 
'pulang dari pasar' 

